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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI DAN PENGETAHUAN TENTANG AUDITING 

TERHADAP MINAT MAHASISWA MENJADI SEORANG AUDITOR 

PADA MAHASISWA AKUNTANSI KONSENTRASI AUDIT FAKULTAS 

EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU 

 

OLEH 

NOVI FEBRIANTI 

11573205492 

 

Peneliian Ini Dilakukan Pada Mahasiswa akuntansi konsentrasi audit 

fakultas ekonomi dan ilmu social uin suska riau. tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh motivasi dan  pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

terhadap minat mahahsiwa menjadi seorang auditor pada mahasiswa akuntansi 

konsentrasi audit uin suska riau. penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penelitian 

kuantitatif/ststistik. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner 

kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi s1 

konsentrasi audit angkatan 2014-2017. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling. Teknis analisis yang digunakan adalah uji statistic 

deskriptif dibantu dengan program  konputer ststistical packages for social 

sciences (SPSS) release 20.0 for windows. hasil penelitian menunjukkan  : 

perbandingan antara t table dengan t hitung serta tingkat signifikan (a). variabel 

motivasi (x1) memiliki t hitung yang lebih besar dari pada t table (6.283 > 

2,01669). Variabel pengetahuan tentang auditor (x2) memiliki t hitung yang lebih 

besar dari t table (2.275 > 2,01669) disimpulkan variabel motivasi dan 

pengetahuan tentang auditor berpengaruh terhadap minat mahahsiswa menjadi 

seorang auditor.  Uji ststistic F yaitu membandingkan F hitung dengan F table. 

secara simultan f-hitung (24.561) > f table (3.06). hasil koefisien determinan (r2) 

menunjukkan presentase Nilai adjusted R square adalah 0.517 . disimpulkan 

bahwa minat mahahsiswa menjadi auditor dapat dijelaskan oleh beberpa faktor 

dalam penelitian ini yaitu motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

sebesr 51,7 % sedangkan 48,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

Kata kunci : Motivasi, Pengetahuan mahasiswa Tentang Auditing, Minat 

Mahasiswa  Menjadi Auditor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Auditor adalah akuntan publik yang memberikan jasa kepada auditan 

untuk memeriksa laporan keuangan bebas dari salah saji (Mulyadi:2013). Banyak 

peluang kerja yang ditawarkan seiring dengan perkembangan profesi auditor yang 

sudah diakui oleh berbagai kalangan masyarakat, kebutuhan dunia usaha, 

pemerintahan, dan masyarakat luas akan jasa audit  ternyata tidak sebanding lurus 

dengan apa yang terjadi pada praktiknya, banyak jenjang karir dan penempatan 

yang ditawarkan untuk mahasiswa- mahasiswa yang akan menjadi  calon auditor 

kedepannya baik auditor intern, auditor publik dan auditor independen.  

Menurut (Hastuti :2018) beberapa karir yang dapat dijalani oleh Sarjana 

Akuntansi antara lain sebagai Akuntan Publik, Akuntan Pemerintah, Akuntan 

Perusahaan, dan Akuntan Pendidik, dan (Haposan, Kirmizi etal. 2018) 

menyatakan bahwa menyelesaikan jenjang perkuliahan, sarjana akuntansi masih 

memiliki tiga alternatif awal dalam menentukan karir profesi yang akan 

digelutinya.  

Skeptisme Profesional (Profesional Skepticism) adalah sebuah sikap yang 

harus dimiliki oleh auditor profesional (Wibowo and Firmansyah 2018). Apabila 

dibandingkan dengan negara tetangga di kawasan ASEAN, jumlah akuntan public 

di Indonesia yang berpenduduk 230 juta jiwa relatif sedikit. Singapura dengan 

jumlah penduduk sekitar 5 juta jiwa mempunyai Akuntan Publik sekitar 15 ribu 

orang, Philipina dengan jumlah penduduk 88 juta jiwa mempunyai Akuntan 
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Publik sebanyak 15 ribu orang, Thailand dengan jumlah penduduk 66 juta jiwa 

mempunyai Akuntan Publik sebanyak 6.000 orang, Vietnam dengan jumlah 

penduduk 85 juta jiwa mempunyai akuntan publik 1.500 orang (Özcan 2016, 

Nawalin and Syukurillah 2017). 

Dalam dunia pekerjaan adalah meskipun banyak sekali pekerjaan yang 

membutuhkan lulusan sarjana akuntansi, mahasiswa seringkali tidak mampu 

untuk bersaing didalam bidangnya (Rahmatdatulah, Hidayati et al. 2019). 

Konsentrasi yang ada di jurusan akuntansi seperti akuntansi syariah, akuntansi 

manajemen, akuntansi pajak, akuntansi keuangan dan akuntansi audit. audit 

memiliki peminat yang lebih sedikit dibanding yang lainnya. namun dengan 

kondisi peminat yang lebih sedikit tiap tahunnya harapannya itu menjadikan 

mahasiswa yang berada dijurusan audit sangat di prioritaskan untuk menempati 

dunia kerja berikutnya dan berprofesi sebagai auditor. Belakangan ini ditahun- 

tahun terakhir ini diberbagai perusahaan dan instansi pemerintahan sudah 

menyampaikan bahwa indonesia betul- betul kekurangan tenaga auditor, seperti 

yang diberitakan bahwa “Indonesia disebut krisis akuntan publik, institut akuntan 

publik indonesia (IAPI) mengungkapkan indonesia kekurangan jumlah akuntan 

publik  dan masih membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah besar, sebagai 

antisipasi bertumbuhnya sektor bisnis.  

Ketua Umum Tarkosunaryo menyebutkan jumlah perusahaan indonesia 

berdasarkan data wajib pajak badan yang melaporkan surat pemberitahuan 

tahunan (SPT) tercatat sebanyak 700.000 perusahaan. dari jumlah itu hanya 

30.000 perusahaan yang menggunakan eksternal audit. angka itu lebih rendah dari 
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kondisi thailand yang memiliki 680 perusahaan dengan 62 ribu perusahaan yang 

menggunakan akuntan publik. (CNN indonesia 25,januari 2019).  

Diperkuat oleh pernyataan ketua umum IAPI tarkosumaryo,” fokus kami 

adalah meningkatkan kompetensi dan kualitas anggota, karena kebutuhan 

terhadap auditor terus betambah. saat ini anggota IAPI sendiri sebanyak 4.000 

orang namun yang memiliki praktik izin akuntan publik baru 1.416 orang. Akibat 

kekuarangan auditor yang memenuhi standar, lembaga keuangan negara seperti 

badan pemeriksa keuangan (BPK) kesulitan memenuhi audit keuangan lembaga 

dan daerah. sehingga harus bekerja sama dengan kantor akuntan publik (KAP) “ 

ada sekitar 50 (KAP) yang dilibatkan, karena memang BPK kekurangan auditor 

dan itu akan terus bertambah kebutuhannya. diindonesia saat ini masih sedikit 

jumlah auditor padahal jumlah perusahaan yang perlu diaudit terus bertambah. ( 

kompas.com, jum’at 25/1/2019).  

Bukan hanya itu, saat diwawancarai kepala inspektorat pamekasan, 

madura, jawa timur, Moh Alwi mengaku kekurangan petugas saat melakukan 

audit realisasi dana desa (DD) dan realisasi APBD dimasing- masing organisasi 

perangkat daerah (OPD). “sampai sekarang hanya terdapat 24 personel yang 

bertugas memeriksa realisasi DD dan APBD dimasing-masing ODP, kata Moh 

Alwi, senin,12 agustus 2019, (koranmadura.com). Wilayah lainnya juga 

menemukan bahwa tenaga auditor masih minim dan belum memadai sehingga 

proses audit yang dilakukan terhadap kabupaten lebong belum maksimal. 

dampaknya, anggaran daerah rawan bocor atau tidak sesuai peruntukan. salah satu 
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tokoh asal kecamatan lebong selatan, Al Godi mengatakan bahwa dari kebutuhan 

puluhan auditor internal,  

Pemerintah hanya memiliki 4 tenaga auditor dibantu 4 pengawas 

penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah (P2UPD) dan 9 orang staf 

pelaksana. “padahal kedepan, kebutuhan tenaga audit internal ini dibutuhkan agar 

anggaran daerah digunakan efisien dan tepat sasaran,”ucap godi sapaan akrabnya. 

selaku  inspektorat daerah (ipda) lebong, jau hari candra. seyogianya, kata jauhari, 

auditor P2UPD, dan staf pelaksana itu jumlahnya minimal 15 orang artinya, perlu 

penambahan sekitar 20 orang lagi. itupun jika ingin menjangkau 400 objek, mulai 

dari desa, kelurahan hingga OPD. selasa 30 juli 2019, (rmolbengkulu.com). 

Baru-baru ini UGM membuka tekrutmrn tenaga kependidikan tetap 

dikantor audit internal UGM untuk mengelola pengawasan internal pelaksana 

tingkat 5. sabtu,26 juni 2021, (Kompas.com). Dengan demikian seharusnya 

dengan adanya jurusan akuntansi dengan konsentrasi audit dapat menjadi jawaban 

bagi persoalan- persoalan akan kekuangan jumlah audior diberbagai wilayah 

diindonesia.sebut saja untuk pekanbaru riau dimana uin suska riau merupakan 

kampus yang berlokasikan dikota pekanbaru riau.  Berikut data auditor dan KAP 

yang ada diriau dari tahun ketahunnya.  

 (Data Kap IAPI 2020). 

Tabel 1.1 

Data KAP IAPI 2020 

1 Kap. Al-Chuldri (Griselda, Wisnu Dan Arun) (Al-Chuldri) 

2 Kap. Habibroto Dan Rekan (Andreas, Tanti Kencana)   

3 Kap. Hardi Dan Rekan (Hardi, Dedi Suryadi)   

4 Kap. Hariswanto (Hariswanto) 

5 Kap. Drs Katro Dan Rekan (Maryam) 

6 Kap. Khairul (Khairul). 

7 Kap. Rama Wendra (Ida Agus Enderarta Diputra, Muklis Ilyar) 

8 Kap Drs.S.Sinuraya Dan Rekan (Amir Hasan) 

9 Kap Yuniswar Dan Rekan (Yuniswar, Zulfahmi, Dirga Ayusda, Asri). 
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 Memasuki 2021 terjadi kembali penurunan kuantitas KAP yang ada propinsi 

riau khususnya kota pekanbaru. (Data IAPI 2021). 

Tabel 1.2 

Data KAP IAPI 2021 

1 Kap. Griselda, Wisnu Dan Arun(Cabang) (Al-Chuldri-Ap) 

2 Kap. Hardi Dan Rekan (Hardi, Dedi Suryadi) 

3 Kap. Drs Katio Dan Rekan (Cabang) (Maryam-Ap) 

4 Kap. Khairul (Khairul -Ap) 

5 Kap. Rama Wendra (Cabang) (Ida Agus Enderarta Diputra, Muklis Ilyar -

Ap) 

6 Kap Yuniswar Dan Rekan (Pusat) (Dirga Ayusda- Nurhandayani, 

Zulfahmi, Asri -Ikhsan) 

7 Kap Tantri Kencana (Tantri Kencana- Ap). 

 

Dari data tabel 1.1 dan 1.2 dapat dilihat bahwa dalam 2 tahun terakhit 

KAP  mengalami pengurangan jumlah dimana data tabel 1.1 mengatakan bahwa 

pada tahun 2020 terdapat 9 kap yang beroperasi dikota pekanbaru namun data kap 

tahun 2021 terdapat 7 kap yang bertahan. Berkurangnya minat para mahasiswa 

terutama tamatan akuntansi konsentrasi audit untuk melanjutkan jenjang karir 

menjadi seorang auditor juga menjadi salah satu alasan dari hal tersebut.   

Uin Suska Riau merupakan salah satu universitas yang mempunyai jurusan 

akuntansi dengan konsentrasi audit ikut bertanggung jawab untuk persoalan 

kekurangan jumlah auditor tersebut. akan tetapi belakangan bahkan terlihat 

beberapa periode terakhir peminat audit semakin berkurang begitu pun dengan 

mahasiswa audit yang bekerja sebagai tenaga auditor maupun bekerja diKap 

terhitung begitu minim dan hampir sulit ditemukan keberadaannya.  

Jika dilihat dari perjalanan mahasiswa ditahun 2014 hingga sekarang 

dikampus uin suska riau dengan jurusan akuntansi konsentrasi audit per satu 

periodenya bahkan pernah diangkatan masuk 2015 hanya diisi separoh kelas dari 
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jumpah kuota masing- masing kelas yang biasanya 35-40 orang dimana untuk 

konsentrasi lain dijurusan akuntansi S1 ada yang 2-3 kelas per konsentrasi namun 

untuk konsentrasi audit pernah di isi hanya 15-16 orang perperiodenya. tidak 

terbentur sampai disana saja orientasi akan arah mahasiswa dengan konsentrasi 

audit ini semakin memperlihatkan mutu yang kurang baik ketika mahasiswa yang 

bahkan tidak sampai memenuhi kuota untuk satu kelas ini tidak pula 

berorientasikan kepada keinginan untuk menjadi auditor.  

Penelitian terdahulu Daulay (2016) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai 

akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas muhammadiyah sumatra 

utara menunjukkan bahwa lingkungan kerja, pengakuan profesional, pelatihan 

profesional, dan nilai-nilai sosial berpengaruh singnifikan terhadap minat menjadi 

akuntan publik pada mahasiwa jurusan akuntansi diuniversitas muhammadiyah 

sumatra utara baik secara parsial maupun simultan. Kuswanti (2018) mengatakan 

bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi pemilihan karir menjadi akuntan publik 

pada mahahsiswaa fakultas ekonomi dan bisnis jurusan akuntansi muhammadiyah 

surakarta menunjukkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan, propesional, 

pengakuan profesional, lingkungan kerja, pertimbangan pasar tenaga kerja, 

personalitas tidak berpengaruh secara singnifikan dan hanya nilai-nilai sosial yang 

berpengaruh secara signifikan. Dody Hapsoro, Dhenayu, Trenadya, Hendrik 

(2018) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa 

akuntansi berkarir sebagai akuntan publik (studi kasus terhadap mahasiswa 

akuntansi stie YKPN Yogyakarta) menunjukkan bahwa variabel kemampuan 
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akademik, gender, pengharapan finansial, pertimbangan pasar kerja dan 

persyaratan menjadi akuntan publik secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas tersebutlah maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul” Pengaruh Motivasi 

dan Pengetahuan mahasiswa Tentang auditing terhadap Minat Menjadi 

Seorang Auditor pada Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Audit Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Menurut Sugiyono (2017 :59) rumusan masalah merupakan suatu 

pertanyaan penelitian (research question) yang akan dicarikan jawabannya 

melalui pengumpulan data. pertanyaan penelitian akan memandu peneliti untuk 

menganalisis data.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat menjadi seorang auditor pada 

mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau? 

2. Apakah pengetahuan mahasiswa tentang auditing berpengaruh  terhadap 

minat menjadi seorang auditor pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau? 

3. Apakah motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

berpengaruh terhadap minat menjadi seorang auditor pada mahasiswa 

akuntansi fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut Sigiyono (2017 :2) menyatakan bahwa, tujuan penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkannya suatu pengetahuan tertentu 

sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecah, dan mengantipasi 

masalah. penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap seberapa besar pengaruh 

motivasi dan pengetahuan bagi mahasiswa yang akan menjadi seorang auditor. 

berdasarkan maksud tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh motivasi terhadap minat 

mahasiswa menjadi seorang auditor pada mahasiswa akuntansi konsentrasi 

audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh pengetahuan auditing 

mahasiswa terhadap minat menjadi seorang auditor pada mahasiswa 

akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN Suska 

Riau? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh motivasi dan pengetahuan 

auditing mahasiswa terhadap minat menjadi seorang auditor pada 

mahasiswa akuntansi konsentrasi audit fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

UIN Suska Riau? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menurut (Ahmad 2016 :125-126) menyatakan bahwa, “manfaat dan 

kegunaan penelitian mengungkapkan nilai- nilai manfaat dari hasil penelitian baik 

secara akademik praktis bagi kepentingan penyelesaian perkuliahan atau 
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permintaan lembaga, kepentingan sosial  masyarakat atau pun pengembanagn 

konseptual bagi kepentingan perkembangan ilmu pengetahuan yang relevan”.  

Berdasarkan data yang diperoleh, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademisi 

a. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, 

khususnya kajian tentang pengaruh motivaasi dan pengetahuan tentang 

profesi menjadi seorang auditor pada mahasiswa akuntansi fakultas 

ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. 

b. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar  

oleh peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti pengaruh 

motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing terhadap minat  

menjadi seorang auditor pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Fakultas ekonomi dan ilmu sosial universitas islam negeri sultan syarif 

kasim riau. 

bermanfaat untuk mengembangkan ilmu dan pelaksanaan 

pembangunan difakultas ekonomi dan ilmu sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

  



 
 

 

 

10 

b. Mahasiswa yang diteliti. 

bagi mahasiswa terkait diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat 

sebagai bahan acuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan yang sudah 

diaudit agar dapat digunakan secara baik oleh para pemangku 

kepentingan. 

c. Masyarakat umum 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama mengenai sebab 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan yang sudah 

diaudit.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapat gambaran umum tentang bagian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, peneliti memaparkan secara ringkas isi masing-masing bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Menjelaskan tentang latar belakang penelitian beserta alasan serta 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang akan 

dilakukan dan sistematika peulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Dijabarkan kajian pustaka yang menjadi kerangka teori didalam 

penelitian. dalam kajian pustaka terdiri dari tinjauan pustaka yang 

akan menjelaskan pokok bahasan dari pengertian auditor, pengertian 
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motivasi dan jenis-jenisnya, kemudian pengetahuan mahasiswa 

tentang auditing dan juga pengetian seputar minat mahasiswa 

terhadap profesi menjadi seorang auditor. pada bab ini memberikan 

gambaran penjelasan berlafazkan alqur’an dan hadist untuk 

memperkuat argumen sebagai seorang mahasiswa islam dan juga 

akan memaparkan tentang penelitian- penelitian terdahulu yang 

sebelumnya dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. 

serta kerangka pemikiran secara teoritis dan pengembangan hipotesis 

penelitian 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

memperoleh data penelitian, sampel dan metode pengambilan 

sampel, data penelitian, definisi operasional variabe, metode analisis 

data dan pengujian penelitian. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

pemabahsannya sehingga dapat diketahui hasil analisis dari yang di 

teliti dari study kasus yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan teori- teori yang ada. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Merupakan kesimpuln dari penulisan ilmiah yang memberikan 

jawaban dari pertanyaan yang telah dikemukakan di BAB I. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Auditor 

Auditor merupakan sebutan untuk seseorang yang bekerja sebagai 

akuntan publik. sedangkan Akuntan Publik adalah profesi dibidang akuntansi, 

Akuntan adalah sebutan dan gelar yang diberikan kepada seorang sarjana strata 

satu (S1) yang telah menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomika dab Bisnis 

atau Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) jurusan akuntansi pada suatu 

universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus Pendidikan Profesi Akuntansi 

(PPAk). menurut Supriyono (2018) Akuntan dapat dikelompokan menjadi empat, 

yaitu (1) akuntan manajemen, (2) akuntan publik, (3) akuntan sektor publik, dan 

(4) akuntan pendidik. Secara tradisional, (yuniasari sinta dewi :2010) akuntan di 

Indonesia terdiri dari beberapa kategori yaitu akuntan publik, akuntan perusahaan, 

akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik. Meski begitu, dalam praktinya 

pekerjaan akuntan bisa sangat meluas dan memunculkan bidang-bidang kerja baru 

akibat perkembangan zaman. 

Profesi dalam akuntan Macam-macam kategori akuntan atau profesi 

akuntan di Indonesia tersebut juga memiliki penjelasan pada masing-masingnya: 

2.1.1.1 Macam-macam Kategori Akuntan 

a. Akuntan Publik 

Menurut Syaiful Bahri (2016) Akuntan ini berprofesi sebagai pihak 

independen dan akuntan ini ada untuk berbagai pihak yang membutuhkan jasa 



 
 

 

 

13 

audit dan menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan. Akuntan publik adalah 

para akuntan yang perprofesi sebagai auditor dan konsultan pada kantor akuntan 

publik atau jasa akuntansi.  

Di Indonesia, untuk menjadi akuntan publik harus memperoleh izin dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia (lihat Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

17/PMK.01/2008). Setiap akuntan publik wajib menjadi anggota Institut Akuntan 

Publik Indonesia (IAPI) sebagai asosiasi profesi yang diakui oleh Pemerintah. 

Untuk menjadi akuntan publik, seseorang harus lulus Ujian Sertifikasi Akuntan 

Publik (USAP) guna memperoleh sebutan Certified Public Accountant-Indonesia 

(CPAIndonesia) yang sebelum 2007 disebut Bersertifikat Akuntan Publik (BAP). 

Salah satu peran akuntan publik melakukan pemeriksaan (auditing) terhadap 

informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut, akuntan publik menerbitkan pendapat atau opini mengenai 

kewajaran laporan keuangan melaui laporan hasil auditnya (LHA). 

Akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaan auditing harus independen 

meskipun akuntan publik tersebut diberikan fee atau honor oleh kliennya. 

Independensi diperlukan karena akuntan publik tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap kliennya, tetapi juga pada pihak eksternal yang menggunakan informasi 

yang disajikan melalui LHA-nya. Fungsi pebuktian (atestasi) adalah sangat 

penting bagi pemakai eksternal karena pihak eksternal memberikan kepercayaan 

pada akuntan publik untuk memeriksa dan memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan klien dan menggunakan informasi tersebut untuk 

pembuatan keputusan. Supriono, (2018) Akuntan publik juga menyediakan jasa 
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bagi klien bertujuan laba dan bukan  untuk laba dalam bentuk jasa perpajakan, 

akuntansi, dan konsultasi manajemen.  

b. Akuntan perusahaan atau akuntan manajemen  

Akuntan perusahaan adalah akuntan yang bekerja untuk internal 

perusahaan. Tugas dari akuntan ini adalah melakukan audit internal perusahaan 

(syaiful bahri :2016). Akuntan perusahaan adalah akuntan yang bekerja di bagian 

akuntansi keuangan suatu perusahaan. Mereka bertugas mencatat, 

mengelompokan, menganalisis dan mengikhtisarkan data dan informasi yang 

bersifat keuangan dari kegiatan keuangan, dan melaporkannya ke pihak-pihak 

seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, serikat kerja, dan sebagainya. 

Supriono, (2018) Akuntan manajamen adalah para akuntan yang bekerja panuh 

waktu dalam suatu organisasi yang bertujuan laba, misalnya pada perusahaan 

Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), koperasi, dan lain-lain. Akuntan manajemenyang 

bekerja pada suatu entitas bertanggung jawab untuk mendesaindan memelihara 

sitem informasi akuntansi, perencanaan keuangan dan pegendalian, serta 

menyediakan laporan, baik untuk pengguna internal maupun eksternal 

c. Akuntan pemerintah 

Akuntan yang bekerja pada organisasi pemerintah dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu sebagai akuntan manajemen pemerintah dan sebagai auditor 

pemerintah. Akuntan manajemen pemerintah adalah akuntan yang bekerja 

dilembaga pemerintah, misalnya pada pemerintah daerah, kementrian, lembaga 

non kementrian. Auditor pemerintah adalah para akuntan yang bekerja pada 
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lembaga-lembaga pemerintah sebagai auditor, misalnya di kantor Badan 

Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BKP), Badan Pengawas Keuangan 

(BPK), auditor pajak, auditor bea cukai . 

d. Akuntan pendidik 

Akuntan ini bertugas membimbing dan melatih untuk menjadi akuntan 

(syaiful bahri :2016). Akuntan pendidik adalah akuntan yang bekerja sebagai 

pendidik dalam bidang akuntansi dengan tugas utama dalam pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang akuntansi (supriono 

:2018). 

2.1.1.2 Profesi Akuntan Publik  

Profesi akuntan publik dipandang sebagai profesi atau pekerjaan yang 

menjanjikan dimana selain penghasilan yang tergolong dalam kisaran besar juga 

mendapatkan pengalaman kerja yang menambah pengetahuan serta semakin 

mengembangkan kemampuan diri. Selain itu profesi akuntan sangat diperlukan 

oleh perusahaan karena haril dari audit dari laporan keuangan akan sangat 

berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Dimana hasil dari audit laporan 

tersebut akan digunakan oleh pihak internal maupun eksternal dalam menentukan 

keputusan. Hal ini juga didasari atas pertimbangan bahwa hanya akuntan publik 

yang memiliki wewenang untuk menyatakan opini atas laporan klien.  

Akuntan publik adalah akuntan profesional yang menjual jasanya kepada 

masyarakat, terutama bidang pemeriksaan terhadap laporan keuangan yang dibuat 

oleh kliennya. Pemeriksaan tersebut terutama ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan para kreditor, investor, calon kreditor, calon investor, dan instansi 
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pemerintah (terutama instansi pajak). Disamping itu, akuntan publik juga menjual 

jasa lain kepada masyarakat seperti, konsultan pajak, konsultasi bidang 

manajemen, penyusunan sistem akuntansi, dan penyusunan laporan keuangan 

(Mulyadi :2002). Seorang akuntan publik dapat dan siap bekerja sebagai individu 

atau bekerja di kantor akuntan publik, yaitu akuntan publik yang dimana telah 

menempuh pendidikan tinggi, memiliki pegalaman yang cukup, dan mengikuti 

ujian sesuai persyaratan dapat meraih gelar Bersertifikat Akuntan Publik (BAP) 

yang setara dengan Certified Public Accountant-Indonesia (CPA-Indonesia). 

Dalam mendapatkan sertifikasi CPA-Indonesia, seseorang yang telah 

menempuh pendidikan strata satu harus melanjutkan dan menyelesaikan 

Pendidikan Profesi Akuntan (PPAk). Setalah menyelesaikan PPAk akan 

mendapatkan Nomor Registrasi Akuntan dengan mendaftarkan diri ke 

Departemen Keuangan. Sertifikasi Registrasi Akuntan ini yang menjadi salah satu 

syarat untuk menempuh ujian CPA Indonesia yang diselenggarakan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI). Menurut james M. Reeve Duchac :2012) Berikut ini 

adalah gambaran jenjang karir akuntan publik. 

a) Auditor junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, 

membuatkertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 

dilaksanakan. 

b) Auditor senior, bertugas untuk melaksankan audit dan bertanggungjawab 

untuk mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana, 

mengarahkan dan mereview pekerjaan auditor junior. 
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c) Manajer, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu auditorsenior 

dalam merencanakan program audit dan waktu audit, mereviewkertas kerja, 

laporan audit dan management letter. 

d) Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klien, dan bertanggung 

jawab secara keseluruhan mengenai auditing. Bekerja sebagai akuntan publik 

dapat menambah pengalaman tentang berbagai macam perusahaan dalam 

perilaku auditnya dalam berbagai kondisi perusahaan. Pengalaman 

tersebutlah yang membuat akuntan publik semakin dicari karena dianggap 

telah menguasai akuntansi sesuai standart yang berlaku. 

2.1.1.3 Jasa Profesi Akuntan Publik  

Menurut Alvin A. Arens,(2001) Profesi akuntan publik secara 

berkesinambungan terus mengembangkan jasa-jasa baru yaitu: 

a. Jasa akuntansi dan pembukuan. Kebanyakan klien kecil dengan staf akuntansi 

yang terbatas menyandarkan diri pada kantor akuntan publik untuk 

mempersiapkan laporan keuangan mereka. Beberapa klien kecil kekurangan 

personil atau kehlian untuk mempersiapkan bahan jurnal dan buku besar 

mereka sendiri. 

b. Jasa perpajakan. Kantor akuntan publik mempersiapkan pula perhitungan 

pajak penghasilan bagi perusahaan dan perseorangan baik bagi klien jasa 

audit maupun klien non jasa audit. Sebagai tambahan, pajak bumi dan 

bangunan, pajak hadiah, perencanaan perpajakan, serta aspek lainnya dari 

jasa perpajakan disediakan pula oleh sebagian besar kantor akuntan publik. 

Jasa konsultasi manajemen. Mayoritas kantor akuntan publik menyediakan 
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beberapa jasa tertentu yang membuat kliennya mampu mengelola bisnis 

secara lebih efektif. Jasa-jasa ini dikenal dengan sebutan konsultasi 

manajemen atau jasa penasihat manajemen. 

2.1.1.4 Timbul dan Berkembangnya Akuntan Publik 

Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik menurut Mulyadi 

adalah sebagai berikut: Timbul dan berkembangnya akuntan publik dikarenakan 

terdapat kepentingan yang berlawanan, di satu pihak manajemen perusahaan ingin 

menyampaikan informasi mengenai pertanggung jawaban pengelolaan dana yang 

berasal dari pihak luar; pada pihak lain, pihak luar perusahaan ingin memperoleh 

informasi yang andal dari manajemen perusahaan mengenai pertanggung jawaban 

dana yang mereka investasikan. Adanya dua kepentingan yang berlawanan inilah 

yang menyebabkan timbul dan berkembangnya akuntan publik. 

2.1.2. Pengertian Motivasi 

2.1.2.1  Teori Harapan (expectancy theory) 

 Teori harapan (expectancy theory) yang dikemukakan oleh victor H 

Vroom bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam 

mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal- balik antara apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu (puspita, 2011). teori 

harapan yang merupakan teori motivasi ini berhubungan dengan konsep dri 

prmilihan karir atau profesi. motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang 

artinya adalah dorongan atau menggerakkan. sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 
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seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. 

Menurut Hamzah Uno (dalam Meliana, 2014) motivasi merupakan sebuah 

konsep yang luas dan sering kali dikaitkan dengan faktor- faktor lain yang 

mempengaruhi energi dan arah aktivitas manusia. misalnya minat, kebutuhan, 

nilai, sikap, aspirasi, dan insentif. 

a. Jenis-jenis Motivasi 

Dalam membicarakan soal jenis-jenis motivasi, hanya akan dibahas dari 

dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi seseorang 

yang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 

yang disebut motivasi ektrinsik. 

b. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah ”hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri 

siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar” (Muhibbin 

Syah,1995:136). Sedangkan (Syaiful Bahri Djamarah,2008:149) berpendapat 

bahwa motivasi intrinsik itu merupakan keinginan bertindak yang disebabkan 

faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu yang tidak perlu dirangsang 

dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu. Atau dengan kata lain individu terdorong untuk bertingkah laku ke arah 

tujuan tertentu tanpa adanya faktor dari luar. Di dalam proses belajar siswa yang 

termotivasi secara intrinsik dapat dilihat dari kegiatannya yang tekun dalam 

mengerjakan tugas-tugas belajar karena merasa butuh dan ingin mencapai tujuan 
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belajar yang sebenarnya, bukan karena keinginan mendapatkan pujian, hadiah dari 

guru. 

Gage dan Berline (dalam Elida Prayitno, 1989: 11) mengemukakan bahwa 

mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik aktifitasnya lebih baik dalam belajar 

dari pada mahasiswa yang termotivasi secara ektrinsik. mahasiswa yang memiliki 

motivasi intrinsik menunjukkan keterlibatan dan aktifitas yang tinggi dalam 

belajar. mahasiswa seperti ini baru akan mencapai kepuasan kalau ia dapat 

memecahkan masalah pelajaran dengan benar, atau dapat mengerjakan tugas 

perkuliahan secara baik, Belajar di kelas, kelompok. Mandiri dan mengerjakan 

tugas-tugas menjadi tantangan dan tanpa paksaan ia mau melakukannya. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik adalah Jenis motivasi yang datangnya 

dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain ataupun 

dari luar, tetapi atas dasar kemauan dan kesadaran dari induvidu itu sendiri. 

Dengan kata lain munculnya motivasi intrinsik berdasarkan tujuan yang 

diinginkan mahasiswa dalam belajar, tanpa adanya pengaruh dari luar seperti dari 

dosen, orang tua, maupun lingkungan masyarakat. 

c. Motivasi Ektrinsik 

Motivasi belajar dikatakan ektrinsik bila mahasiswa menempatkan tujuan 

belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (Syaiful Bahri Djamarah,2008:151). 

mahasiswa belajar karena hendak mencapai angka tertinggi, diploma, gelar, 

kehormatan, pujian, disegani, dan sebagainya. Motivasi ektrinsik bukan berarti 

motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi 

ektrinsik diperlukan agar mahasiswa mau belajar. Di dalam kelas banyak sekali 
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mahasiswa yang dorongan belajarnya memerlukan motivasi ektrinsik. Mereka 

memerlukan perhatian dan pengarahan yang khusus dari dosen. Namun untuk hal 

ini tentunya motivasi ektrinsik tidak lagi menjadi prioritas mahasiswa. Mereka 

harus membangkitkan semangat belajar dari dalam dirinya sendiri untuk mencapai 

kesuksesan di perguruan tinggi. Harbeng Masni, Strategi Meningkatkan Motivasi 

Belajar 41 Motivasi Ekstrinsik merupakan jenis motivasi yang timbul sebagai 

akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau 

paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian induvidu tersebut mau 

melakukan sesuatu. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar (Max Darsono 

dkk 2000:34) antara lain: 

1) Cita-cita atau aspirasi 

Cita-cita atau apirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Penentuan 

target ini tidak sama bagi semua mahasiswa. Target ini diartikan sebagai tujuan 

yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi mahasiswa. 

2) Kemampuan Dalam belajar dibutuhkan kemampuan  

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam 

diri mahasiswa, misalnya kecerdasan, pengamatan, perhatian dan daya pikir 

analisa.  

3) Kondisi 

Kondisi mahasiswa meliputi kondisi fisik (kesehatan) dan kondisi 

psikologis misalnya emosi. Kondisi ini terkadang menganggu aktivitasmahasiswa 
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dalam kuliah, misalnya saja mahasiswa yang kurang sehat motivasi belajarnya 

akan berbeda sewaktu dia dalam keadaan sehat. Begitu pula kondisi psikis 

mahasiswa, misalnya dia sedang mengalami patah hati atau putus dari pacarnya, 

hal ini akan berdampak buruk bagi mahasiswa yang tidak bisa menempatkan/ 

mengendalikan emosinya secara baik. Dia malahan banyak murung daripada 

mengerjakan berbagai tugas-tugas perkuliahan. 

4) Kondisi lingkungan 

Kondisi lingkungan mahasiswa meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan kos, lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat. 

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-

kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali khususnya kondisi-kondisi yang 

sifatnya kondisional misalnya emosi mahasiswa, gairah belajar, situasi belajar, 

situasi dalam keluarga. 

6) Cara Dosen Mengajar 

Cara yang dimaksud di sini adalah bagaimana seorang dosen mempersiapkan diri 

sebelum mengajar, ketepatan waktu, materi yang disampaikan, keakraban dengan 

mahasiswa, dan sejenisnya. 

e. Strategi Meningkatkan Motivasi 

Kaum humanistik yakin bahwasanya motivasi itu dikontrol dari dalam diri 

individu itu sendiri. Kesadaran dari individulah yang membuat induvidu terdorong 

untuk belajar. Meskipun awalnya motivasi datang dari luar namun untuk 
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meyakinkan sebuah motivasi, maka individu sendirilah yang akan bergerak untuk 

melakukannya. Ada beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai indikator tingkah 

laku mahasiswa yang memiliki motivasi yang diarahkan oleh diri sendiri menurut 

Klausemeler (dalam Elida Prayitno,1989:88) dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa mulai mengerjakan tugas-tugas perkuliahan tepat waktu, dan 

berusaha menyelesaikannya secara baik dan dikerjakan oleh diri sendiri 

atau dibahas secara kelompok. 

b. Berkunjung ke rumah atau kos teman, kakak kelas maupun ke rumah 

dosen atau situasi-situasi lain dalam rangka mendapatkan bahan masukan 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 

c.  Dengan segala senang hati memperbaiki tugas-tugasnya sampai 

benarbenar sempurna. 

d. Mahasiswa merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilannya dalam 

belajar. 

e. Tetap belajar di kelas seperti membaca buku, diskusi, meskipun dosen 

tidak ada di kelas. 

f.  Selalu sibuk melakukan apa saja yang dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya dengan sarana yang ada di kampusnya. 

g.  Mempunyai interaksi sosial yang harmonis dengan mahasiswa lainnya. 

h. Mempunyai interaksi yang harmonis dengan dosen-dosen. 

i. Menghemat dan memelihara harta benda sendiri atau milik orang lain. 

j. Berani mengemukakan pendapatnya di ruangan kelas. 
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Ada dua kategori Senjari (2016) motivasi yang harus mahasiswa punya 

jika ingin bekerja di bidang auditor. Pertama adanya motivasi pasar kerja. 

biasanya pasar kerja di dasari yakni dari lowongan perkerjaan yang dinginkan. 

Oleh sebab itu mahasiswa yang sudah lulus biasanya akan berlomba – lomba 

untuk dapat berkerja yang sesuai diinginkan, meskipun itu harus mengorbankan 

waktunya untuk beristirahat. Kedua adanya motivasi ekonomi. Biasanya ekonomi 

didasari yakni dari gaji. Pada dasarnya orang berfikir bahwa pegawai yang bekerja 

di bidang auditor ini akan mendapatkan gaji yang tinggi. Jadi para calon yang 

ingin berkerja di bidang auditor akan lebih giat untuk bekerja, maupun belajar 

tentang audit.  

Penelitian Senjari (2016) menyatakan bahwa motivasi pasar kerja tidak 

signifikan terhadap minat memilih berkarir sebagai akuntan public. Tetapi 

penelitian Sundari (2016) juga menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat berkarir dibidang sebagai akuntan public.  

Penelitian Maghfirah & Yahya (2018) menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap audit jugdement. Tetapi penelitian Herliansyah 

(2017) self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Setelah 

mempunyai kemampuan efikasi mahasiswa langsung ingin mencari pekerjaan 

yang sesuai bidang yang dinginkan. Profesi tersbut ialah profesi akuntan public 

karena akuntan public sangat diperlukan di perusahaan dan memiliki tempat yang 

istimewa seperti profesi yang lainnya. Karena akuntan public memliki keahlian 

lebih dari bidang akuntansi Dwisantoso (2017). Jadi mahasiswa yang lulusan 

akuntansi sangat mudah untuk bekerja di KAP (kantor Akuntan Publik). Apalagi 
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sekarang ini akuntan publik sangat sedikit yang sudah dapat ijin untuk mendirikan 

kantor akuntan public sendiri. Oleh sebab itu mahasiswa ingin sekali berkerja di 

kantor akuntan public atau mendirikan kantor akuntan public sendiri.  

Penelitian Dwisantoso (2017) menyatakan bahwa Pertimbangan pasar 

kerja tidak berpengaruh terhadap minat berkarir menjadi akuntan public. Tetapi 

penelitian Harianti (2017) menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh terhadap minat berkarir menjadi akuntan public. Setelah mahasiswa 

memilih pekerjaan yang sesuai diinginkannya, maka mahasiswa juga harus 

mengetahui audit dari mulai awal sampe akhir. Oleh sebab itu mahasiswa harus 

memperhatikan mata kuliah semua audit karena jika ingin berkerja di bidang audit 

maka mahasiswa harus mempelajari audit.  

2.1.3. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan berasal dari kata “ yahu”, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008) kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat 

(menyaksikan, megalami, dan sebagainya), mengenal dan mengerti, mubarak 

(2011), pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui berdasarkan 

pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan 

proses pengalaman yang dialaminya. sedangkan menurut notoatmodjo (2012) 

pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindera manusia yakni, indera pendengaran, penglihatan, penciuman, perasaan 

dan perabaan. sebagian pengetahuan manusia didapat melalui mata dan telinga.  

pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif menurut notoatmodjo (2012) 

mempunyai tingkatan, yaitu : 
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1. Tahu (know)   

Tahu diartikan sebagai menginagt kembali (recall) suatu materi yang telah 

dipelajari dan diterima dari sebelumnya. tahu merupakan tingkatan yang paling 

rendah. kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 

anta lain mampu menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, suatu materi secara 

benar. 

2. Memahami (Comprehension)   

Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan materi yang diketahui secara benar. orang yang telah paham 

terhadap suatu materi atau objek harus dapat menyebutkan, menjelaskan, 

menyimpulkan, dan sebagainya. 

3. Aplikasi (Application) 

Aplikasi merupakan kemampuan seseorang yang telah memahami suatu 

materi atau objek dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. aplikasi disini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau peggunaan hukum- hukum, rumus, metode, prinsip, 

dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.  

4. Analisis (Analysis) 

Analisi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menjabarkan materi 

objek tertentu ke dalam komponen- komponen yang terdapat dalam suatu masalah 

yang berkaitan satu sama lain. pengetahuan seseorang sudah sampai pada tingkat 

analisis, apabila orang tersebut telah dapat membedakan, memisahkan, 
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mengelompokkan, dan membuat diagram (bagan) terhadap pengethauan atas 

objek tertentu. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian- bagian suatu objek tertentu ke dalam bentu keseluruhan 

yang baru. dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi- formulasi yang telah ada. seperti dapat meringkas 

suatu cerita atau dapat membuat kesimpulan dari sebuah artikel yang sudah 

dibaca. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan suatu kemampuan seseorang untuk melakukan 

penialain terhadap suatu materi atau objek tertentu. penilaian itu didasarkan pada 

suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteri- kriteria yang 

ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria- kriteria yang telah ada. sumber 

pengetahuan diperoleh melalui proses kognitif, dimana seseorang harus mengerti 

atau mengenali terlebih dahulu suatu ilmu pengetahuan agar dapat mengetahui 

pengetahuan tersebut.  

Menurut Rachman (2008), sumber pengetahuan terdiri dari : 

1. Pengetahuan Wahyu (Revealed Knowledge)  

Pengetahuan wahyu diperoleh manusia atas dasar wahyu yang 

diberikan oleh tuhan kepadanya. pengetahuan wahyu bersifat eksternal, artinya 

pengethauan tersebut berasal dari luar manusia. pengetahuan wahyu lebih banyak 

menekankan pada kepercayaan. 
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2. Pengetahuan Intuitif (Intuitive Knowladge) 

Pengetahuan intuitif diperoleh manusia dari dalam dirinya sendiri, pada 

saat dia menghayati sesuatu. untuk memperoleh intuitif yang tinggi manusia harus 

berusaha melalui pemikirannya dan perenungan yang konsisten terhadap suatu 

objek tertentu. intuitif secara umum merupakan metode utuk memperoleh 

pengetahuan tidak berdasarkan penalaran rasio, pengelaman, pengamatan indera. 

seperti pengertian adil akan berbeda tergantung akal manusia yang memahami. 

adil mempunyai banyak definisi, disinilah intuisi berperan. 

3. Pengetahuan Rasional (Rational Knowladge) 

Pengetahuan rasional merupakan pengetahuan yang diperoleh dengn 

latihan rasio dan akal semata, tidak disertai dengan observasi terhadap peristiwa, 

peristiwa faktual. 

4. Penetahuan Empiris (Empirical Knowledge) 

Empiris berasal dari kata yunani “emperikos” artinya pengelaman. 

menurut aliran ini manusia memperoleh pengetaahuan melalui sebuah 

pengalamannya sendiri. pengetahuan empiris diperoleh atas bukti penginderaan 

yakni, indera penglihatan, pendengaran, dan sentuhan- sentuhan indera lainnya, 

sehingga memiliki konsep dunia di sekitar kita. 

5. Pengetahuan Otoritas (Authoritative Knowledge) 

Pengetahuan otoritas diperoleh dengan mencari jawaban pertanyaan 

dari orang lain yang telah mempunyai pengalaman dalam bidang tersebut. apa 

yang dikerjakan oleh orang yang kita ketahui mempunyai wewenang, kita terima 

sebagai suatu kebenaran. 
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Faktor- faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut mubarak (2011), 

ada tujuh faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu : 

1. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian 

dan kemampuan seseorang agar dapat memahami suatu hal 

2. Pekerjaan  

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang harud dilakukan terutama untuk 

memenuhi kebutuhan setiap hari. 

3. Umur 

Umur memperngaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. 

dengan bertambahnya umur individu, daya tangkap dan pola pikir 

seseorang akan lebi berkembang, sehingga pengethauan yang diperolehnya 

semakin membaik. 

4. Minat 

Minat Merupakan suatu keinginan yang tinggi terhadap suatu hal. minat 

menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni, sehingga seseorang 

memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 

5. Pengalaman 

Pengalaman merupakan suatu kejadian yang dialami seseorang pada masa 

lalu. pada umumnya semakin banyak pengalaman semakin bertambah 

pengetahuan yang didapatkan. 
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6. Linkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.  

7.  Informasi  

Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan 

mempunyai pengetahuan yang lebih luas.  

Pengetahuan (knowladge) adalah kumpulan suatu informasi yang dimiliki 

oleh seseorang setelah melihat (menyaksikan, mengalami), mengenal, dan 

mengerti melalui mata dan telinga. pengetahuan didapat dari pengalaman 

langsung maupun pengalaman orang lain. pada dasarnya pengetahuan  akan terus 

bertambah dan bervariatif sesuai dengan proses pengalaman manusia yang 

dialami (mubarak, 2011).  

Penelitian  dari Dwisantoso (2017) menyatakan bahwa Setelah mahasiswa 

lulus dari sarjana ekonomi, mahasiswa dapat langsung mengikuti ujian dan kuliah 

profesi akuntan public yang sudah ada di kampus-kampus lain. Mahasiswa jika 

ingin langsung ujian profesi akuntan public. Mahasiswa harus mempersiapan 

dirinya lebih ekstra dibanding dari yang mengikuti kuliah profesi akuntan public. 

penelitian hawani dan rahmayani (2016) menyatakan bahwa pengetahuan 

mahasiswa tentang audit berpengaruh positif signifikan terhadap berkarir dibidang 

audit. penelitian sundari( 2016) menyatakan bahwa pengetahuan auditor terhadap 

minat menjadi auditor.  
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2.2 Akuntansi dalam Islam 

Akuntansi dikenal sebagai sistem pembukuan double entry. Menurut 

sejarah yang diketahui awam dan terdapat dalam berbagai buku “Teori 

Akuntansi”, disebutkan muncul di Italia pada abad ke-13 yang lahir dari tangan 

seorang Pendeta Italia bernama Lucas Pacioli. Beliau menulis buku “Summa de 

Arithmatica Geometria et Propotionalita” dengan memuat satu bab mengenai 

“Double Entry Accounting System”. 

2.2.1   Nilai dan Prinsip Akuntansi Islam 

Konsep adanya sistem syariah dapat dijadikan segabai nilai dasar dalam 

pembangunan kerangka konseptual sistem akuntansi syariah. Rancangannya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menunjukkan perlunya sistem akuntansi alternatif bagi orang islam dengan 

menguji  secara kritis sistem akuntansi konvensional yang dikembangkan 

berdasarkan pada nilai barat. 

b. Memberikan suatu pemahaman konsep dasar akuntansi syariah yang 

didasarkan pada syariat islam. 

c. Mengusulkan kerangka konseptual akuntansi syariah dan implikasinya 

terhadap peran akuntan mulim. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut diatas akan menjadi lengkap dengan 

adanya prinsip-prinsip umum akuntansi syariah dibawah ini yang menjadi dasar 

universal dalam operasional akuntansi syariah, yaitu: 
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a. Prinsip Pertanggungjawaban 

Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat 

dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban atas apa yang 

telah diamanahkan dan yang diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait pada 

dirinya, wujudnya bisa berbentuk laporan akuntansi. 

b. Prinsip Keadilan 

Keadilan dalam konteks aplikasi dalam akuntansi mengandung dua 

pengertian, yaitu: Pertama: berkaitan dengan praktik moral, yaitu kejujuran, yang 

merupakan faktor yang sangat dominan. Tanpa kejujuran ini, informasi akuntansi 

yang disajikan akan menyesatkan dan sangat merugikan masyarakat. Kedua: Kata 

adil bersifat lebih fundamental (dan tetap berpijak pada nilai-nilai etika/syariah 

dan moral) 

c. Prinsip Kebenaran 

Prinsip kebenaran dalam akuntansi ini jika dilakukan dengan baik maka 

akan dapat menciptakan kebenaran dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan 

transaksi-transaksi ekonomi. Dalam kenyataanya, Menurut Lantip Susilowati 

(2017) belum ada yang menerapkan konsep ekonomi syariah penuh dalam 

masyarakat. Yang ada adalah ekonomi campuran, yaitu penerapan konsep 

ekonomi syariah yang masih diwarnai dengan praktek-praktek konvensional di 

beberapa sisi. Seandainyapun belum bisa murni menerapkan sitem ekonomi 

syariah maka perlu dipilah-pilah dengan megambil konsep yang sesuai dengan 

nilai-nilai islami dan membuang yang bertentangan. 
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2.2.2   Sejarah Akuntan dalam Islam  

Dalam Sejarah Islam ditemukan bahwa setelah munculnya Islam di 

Semananjung Arab di bawah pimpinan Rasulullah SAW dan terbentuknya Daulah 

Islamiah di Madinah yang kemudian di lanjutkan oleh para Khulafaur Rasyidin 

terdapat undangundang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, perserikatan 

(syarikah) atau perusahaan, akuntansi wakaf, hak-hak pelarangan penggunaan 

harta (hijr), dan anggaran negara. Rasulullah SAW sendiri pada masa hidupnya 

juga telah mendidik secara khusus beberapa sahabat untuk menangani profesi 

akuntan dengan sebutan hafazhatul amwal (pengawas keuangan). Bahkan Al 

Quran sebagai kitab suci umat Islam menganggap masalah ini sebagai suatu 

masalah serius dengan diturunkannya ayat terpanjang, yakni surah Al-Baqarah 

ayat 282 yang menjelaskan fungsi-fungsi pencatatan transaksi, dasar-dasarnya, 

dan manfaat-manfaatnya. 

                                    

                                  

                                 

                                    

                                   

                                    

                                

                                    
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                             

        

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 

dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. Kebenaran dan keadilan dalam mengukur 

(menakar) tersebut juga menyangkut pengukuran kekayaan, utang, 

modal pendapatan, biaya, dan laba perusahaan, sehingga seorang 

Akuntan wajib mengukur kekayaan secara benar dan adil.  

 

Dalam Islam, fungsi Auditing dijelaskan dalam Surat Al-Hujuraat ayat 6 

yang Artinya:  

                                  

         

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

 

1.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 

diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 

yang sangat berguna bagi penulis selain itu juga menambah referensi terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Beberapa ringkasan penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai bahan acuan berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir sebagai akuntan 

publik antara lain: 

Penelitian Kuswidanti, yang bertujuan untuk mengetahui Faktor- Faktor 

Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey yang menunjukkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, 

pengakuan profesional, linkungan kerja, pertimbanagn pasar tenaga kerja, 

personalitas tidak berpengaruh secara signifikan dan hanya nilai-nilai sosial yang 

berpengaruh secara signifikan. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama 

memiliki tujuan mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini hanya 

meneliti beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi pemilihan karir sebagai 

akuntan publik antara lain motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

terhadap minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian ini merupakan penelitian 
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yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 

mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 

Penelitian Daulay, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan 

Karir Sebagai Akuntan Publik Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 

pengakuan profesional, pelatihan profesional, dan nilai-nilai sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa jurusan 

akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara baik secara parsial 

maupun simultan. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama memiliki 

tujuan mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam 

memilih karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya, penelitian ini hanya meneliti beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik antara lain pelatihan 

profesional, lingkungan kerja, dan nilai nilai sosial. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas 

ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian 

adalah mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial 

uin suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 
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Penelitian Chan, yang bertujuan untuk mengetahui Analisis Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Menjadi Akuntan Publik Oleh 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Bisnis Widya Mandala Surabaya 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

menunjukkan bahwa pelatihan profesional dan personalitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Semakin banyak pelatihan 

profesional yang diterima dan makin tinggi kesesuaian pekerjaan dan kepribadian 

maka semakin tinggi pula minat menjadi akuntan publik. Variabel penghargaan 

finansial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan pencapaian akademik 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama memiliki tujuan mengetahui apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan 

publik.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini hanya 

meneliti beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi pemilihan karir sebagai 

akuntan publik antara lain motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

terhadap minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 

mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 

Penelitian Alhadar, yang bertujuan untuk mengetahi Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik Pada Mahasiswa 
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Akuntansi dan PPAk Universitas Hasanuddin, menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang menunjukkan bahwa secara 

simultan faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan 

profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan 

personalitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan PPAk di Universitas Hasanuddin. 

Secara parsial faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-nilai 

sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 

akuntansi dan PPAk di Universitas Hasanuddin. Sedangkan faktor pengakuan 

profesional dan lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi dan 

PPAk di Universitas Hasanuddin.  

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama memiliki tujuan 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih 

karir sebagai akuntan publik.  

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini hanya 

meneliti beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi pemilihan karir sebagai 

akuntan publik antara lain motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

terhadap minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 
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mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 

Penelitian Aprilyan dan Laksito, yang bertujuan untuk mengetahui 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Dalam Pemilihan Karir 

Menjadi Akuntan Publik Pada Mahasiswa Akuntansi Undip Dan Mahasiswa 

Akuntansi Unika, menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel nilai intrinsik 

pekerjaan, penghargaan finansial/gaji, pelatihan profesional, pengakuan 

profesional, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, dan pesonalitas 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir menjadi akuntan publik, 

sedangkan variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pemilihan karir menjadi akuntan publik.  

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama memiliki tujuan 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam memilih 

karir sebagai akuntan publik. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini hanya meneliti beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi 

pemilihan karir sebagai akuntan publik antara lain motivasi dan pengetahuan 

mahasiswa tentang auditing terhadap minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi 

audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi 

objek penelitian adalah mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 
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Gusti Agug Krisna Lestari, Topik yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah persepsi dan minat mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi 

Universitas Udayana terhadap Profesi Akuntan Publik. Sampel yang digunakan 

adalah mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Udayana. Metode 

pegambilansampel yang digunakan adalah metode convenience sampling, yaitu 

metode pemilihan sampel dari elemen populasi yang datanya mudah diperoleh 

peneliti dengan pertimbangan waktu dan kondisi pada saat dilakukannya 

penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa jurusan 

akuntansi memilki persepsi dan minat positif terhadap profesi akunntan publik 

secara  simultan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan pada prespektif mahasiswa akuntansi terhadap profesi 

akuntan publik. Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan 

penyebaran kuesioner untuk mengetahui tolak ukur persepsi setiap mahasiswa.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini hanya meneliti 

beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan 

publik antara lain motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing terhadap 

minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 

mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2.  
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Muhammad Fathir Ilman Topik yang diangkat dalam jurnal ini adalah 

hubungan persepsi mahasiswa pada profesi akuntan publik dengan minat berkarir 

di bidang audit padamahasiswa jurusan akuntansi Universitas Surabaya angkatan 

2009 dan 2010. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuisioner. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif jurusan 

akuntansi Univeristas Surabaya angkatan 2009 dan angkatan 2010. Teknik 

pengambilan sampel yang diguanakan adalah Stratified Random Sampling. Hasil 

penelitian ini adalah persepsi mahasiswa tentang Kantor Akuntan Publik Big 4 

(B4) berhubungan negatif signifikan dengan minat mahasiswa bekerja di kantor 

Akuntan Publik Big 4 (M1), sedangkan persepsi tentang profesi akuntan (Pr) 

berhubungan negatif signifikan dengan minat mahasiswa berkarir di Akuntan 

Publik (M2), sedangkan persepsi tentang Kantor Akuntan Publik Big 4 (B4) dan 

skandal-skandal akuntansi (Sk) tidak berhubungan signifikan dengan minat 

tersebut. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada obyek yang diguanakan 

yaitu, mahasiswa jurusan akuntansi.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini hanya meneliti 

beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan 

publik antara lain motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing terhadap 

minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan 

ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah 

mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin 

suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 
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Eva Wany, Topik yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengetahui 

persepsi mahasiswa akuntansi terhadap faktor-faktor pemilihan karier Akuntan 

Publik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif 

dengan metode penelitian analisis regresi logistik. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma-

Surabaya yang telah menempuh mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi I (Audit I). 

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan metode Purposive Samplin. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pemilihan karier ditinjau dari faktor instrinsik profesi, pengahasilan jangka 

panjang dan jangka pendek, tidak mempengaruhi mahasiswa akuntansi di 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dalam pemilihan karier sebagai akuntan 

public. Sedangkan faktor pemilihan karier ditinjau dari factor kepribadian dapat 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

dalam pemilihan karier sebagai akuntan publik. Persamaan dengan penelitian 

ini adalah menggunakan akuntan publik sebagai variabel.  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan data primer. 

penelitian ini hanya meneliti beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi 

pemilihan karir sebagai akuntan publik antara lain motivasi dan pengetahuan 

mahasiswa tentang auditing terhadap minat mahasiswa menjadi auditor. Penelitian 

ini merupakan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Akuntansi konsentrasi 

audit fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau. Adapun yang menjadi 
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objek penelitian adalah mahasiswa Akuntansi konsentrasi audit fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial uin suska riau yang telah mengambil mata kuliah auditing 1 dan 2. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Keterangan 

Penelitian 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III 

Penulis I gusti agung, krisna 

lestari dan I ketut 

yadnyana 

Kuswanti Daulay 

Judul Persepsi dan minat 

mahasiswa jurusan 

akuntansi fakultas 

ekonimi universitas 

udayana terhadap 

profesi akuntansi 

Faktor- faktor yang 

mempengaruhi 

pemiliha karir 

menjadi akuntan  

publik pada 

mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis 

jurusan akuntansi 

muhammadiyah 

surakarta 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Persepsi 

Mahasiswa 

Akuntansi Dalam 

Pemilihan Karir 

Sebagai Akuntan 

Publik Pada 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatra Utara 

Tahun 2013 2018 2016 

Variabel Persepsi, minat dan 

profesi akuntan 

publik 

Pelatihan 

profesional, 

pengakuan 

profesional, 

lingkungan kerja 

dan nilai nilai 

sosial. 

Lingkungan kerja, 

pengakuan 

profesional, 

pelatihan 

profesional, dan 

nilai-nilai sosial 

Wilayah Denpasar, bali. 

Indonesia 

Surakarta, 

indonesia 

Sumatra utara, 

medan indonesia 

Sampel Mahasiswa jurusan 

akuntansi di fakultan 

ekonomi universitar 

udayana pada tahun 

2012 

Mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis 

jurusan akuntansi 

muhammadiyah 

surakarta 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatra Utara 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Kuesioner dan 

convenience 

sampling 

kuesioner kuesioner 

Teknik 

Analisis 

Regresi linier 

berganda 

Pendekatan 

kuntitatif dan 

deskriptif dengan 

pendekatan 
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Keterangan 

Penelitian 
Penelitian I Penelitian II Penelitian III 

Data Survey kuantitatif 

Hasil 

Analisis 

Menunjukkan  

bahwa mahasiswa 

jurusan akuntansi 

fakultas ekonomi 

universitas udayana 

memiliki persepsi 

dan minat yang 

positif terhadap 

profesi akuntan 

publik. hal ini 

menunjukk n bahwa 

posisi profesi 

akuntan publik 

dimata mahasiswa 

jurusan akuntansi 

fakultas ekonomi 

universitas udayana 

merupakan profesi 

yang dihormati dan 

prestisius di 

indonesia. 

Menunjukkan 

bahwa 

penghargaan 

finansial, pelatihan 

profesional, 

pengakuan 

profesional, 

lingkungan kerja, 

pertimbangan pasar 

tenaga kerja, 

personalitas tidak 

berpengaruh secara 

signifkan dan 

hanya nilai-nilai 

sosial yang 

berpengaruh secara 

sinifikan. 

menunjukkan 

bahwa lingkungan 

kerja, pengakuan 

profesional, 

pelatihan 

profesional, dan 

nilai-nilai sosial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menjadi akuntan 

publik pada 

mahasiswa 

jurusan akuntansi 

di Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatra Utara 

baik secara 

parsial maupun 

simultan. 

Sumber : Berbagai Jurnal 

Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

Penulis Aprilyan dan 

Laksito 

Chan alhadar 

Judul Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Mahasiswa 

Akuntansi Dalam 

Pemilihan Karir 

Menjadi Akuntan 

Publik Pada 

Mahasiswa 

Akuntansi Undip 

Dan Mahasiswa 

Akuntansi Unika 

Analisis Faktor- 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pemilihan Karir 

Menjadi Akuntan 

Publik Oleh 

Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi 

Fakultas Bisnis 

Widya Mandala 

Surabaya 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pemilihan Karir 

Sebagai Akuntan 

Publik Pada 

Mahasiswa Akuntansi 

dan PPAk Universitas 

Hasanuddin 

Tahun 2011 2012 2016 

Variabel nilai intrinsik 

pekerjaan, 

penghargaan 

pelatihan 

profesional, 

personalitas, 

faktor penghargaan 

finansial, pelatihan 

profesional, nilai-nilai 
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Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

finansial/gaji, 

lingkungan kerja, 

pelatihan 

profesional, 

pengakuan 

profesional, nilai-

nilai sosial, 

pertimbangan 

pasar kerja, dan 

pesonalitas 

penghargaan 

finansial, 

lingkungan kerja, 

pertimbangan 

pasar kerja dan 

pencapaian 

akademik 

sosial, pertimbangan 

pasar kerja dan 

personalitas 

Wilayah Undip, 

unika indonesia 

Surabaya 

indonesia 

Makassar indonesia 

Sampel Mahasiswa 

Akuntansi Dalam 

Pemilihan Karir 

Menjadi Akuntan 

Publik Pada 

Mahasiswa 

Akuntansi Undip 

Dan Mahasiswa 

Akuntansi Unika 

Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi 

Fakultas Bisnis 

Widya Mandala 

Surabaya 

Mahasiswa Akuntansi 

dan PPAk Universitas 

Hasanuddin 

Metode 

Pengumpula

n Data 

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif  

deskriptif dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif 

Hasil 

Analisis 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

nilai intrinsik 

pekerjaan, 

penghargaan 

finansial/gaji, 

pelatihan 

profesional, 

pengakuan 

profesional, nilai-

nilai sosial, 

pertimbangan 

pasar kerja, dan 

pesonalitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karir 

menjadi akuntan 

Menunjukkan 

bahwa pelatihan 

profesional dan 

personalitas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menjadi akuntan 

publik. Semakin 

banyak pelatihan 

profesional yang 

diterima dan 

makin tinggi  

kesesuaian 

pekerjaan dan 

kepribadian maka 

semakin tinggi 

pula minat 

menjadi akuntan 

publik Variabel 

Menunjukkan  bahwa 

secara simultan faktor 

pengharga n finansial, 

pelatihan profesional 

pengakuan 

profesional, 

lingkungan kerja, nilai 

nilai sosial, 

pertimbang n pasar 

kerja dan personalitas 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap pemilihan 

karir sebagai akuntan 

publik oleh 

mahasiswa akuntansi 

dan PPAk di 

Universitas Hasanuddi 

. Secara parsial faktor 

penghargan finansial, 
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Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

publik, sedangkan 

variabel 

lingkungan kerja 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karir 

menjadi akuntan 

publik.  

 

penghargaan 

finansial, 

lingkungan kerja, 

pertimbangan 

pasar kerja dan 

pencapaian 

akademik tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

menjadi akuntan 

publik 

pelatihan 

profesional,nilai-nilai 

sosial, pertimban n 

pasar kerja dan 

personalitas memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pemilihan karir 

sebagai akuntan 

publik oleh 

mahasiswa akuntansi 

dan PPAk di 

Universita Hasanuddi 

. Sedangkan faktor 

pengakuan profesional 

dan lingkungan kerja 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pemilihan karir 

sebagai akuntan 

publik oleh 

mahasiswa akuntansi 

dan PPAk di 

Universitas Hasanuddi 

 

Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

Penulis Siti sundari Yunus Tulak 

Tandirerung1),  

Anton 

Nurcahyo2) 

Muhammad Fathir 

Ilman, Yenny 

Sugiarti, dan Aurelia 

Carina Susanto 

Judul Pengaruh 

motivasi dan 

pengetahuan 

tentang profesi 

auditor terhadap 

minat menjadi 

auditor pada 

mahasiswa 

akuntansi fakultas 

ekonomi 

universitas negeri 

yogyakarta 

analisis faktor-

faktor yang 

mempenga ruhi 

mahasiswa 

akuntansi dalam 

pemilihan karier 

menjadi auditor 

Hubungan persepsi 

mahasiswa pada 

profesi akuntan publik 

dengan minat berkarir 

di bidang audit pada 

mahasiswa jurusan 

akuntansi Universitas 

Surabaya angkatan 

2009 dan 2010 
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Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

Tahun 2016 2019 2013 

Variabel motivasi dan 

pengetahuan 

tentang profesi 

auditor 

pengetahuan, 

profesional, nilai 

intrisik, nilai-nilai 

sosial dan 

personalitas 

Minat mahasiswa 

bekerja di KAP Big 4, 

minat mahasiswa 

berkarir di Kantor 

Akuntan Publik, minat 

berkari  di bidang 

audit, persepsi tentang 

KAP Big 4, persepsi 

tentang profesi 

akuntan, dan persepsi 

tentang skandal 

skandal akuntansi. 

Wilayah Yogjakarta 

indonesua 

Samarinda 

indonesia 

Surabaya indonesia 

Sampel Mahasiswa 

Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

UNY 

Instrumen 

kuesioner 

penelitian yang 

sama periode 

sebelumnya 

 Mahasiswa aktif 

jurusan akuntansi 

Univeritas Surabaya 

angkatan 2009 dan 

angkatan 2010. 

Metode 

Pengumpula

n Data 

Menggunakan 

angket/kuisi ner 

dan metode tes.  

menggunakan 

instrumen 

kuesioner 

Kuesioner 

Teknik 

Analisis 

Data 

Analisis statistik 

deskriptif. 

Mengukur 

variabel variabel 

menggunakan 

instrumen 

kuesioner 

Uji Asumsi Klasik 

dan Regres  Linier 

Berganda 

Hasil 

Analisis 

menunjukkan 

bahwa Motivasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap Minat 

Menjadi Auditor 

Pada Mahasiswa 

Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

UNY 

Pengetahuan 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karier 

sebagai Auditor. 

profesional 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karier 

sebagai Auditor. 

berpengaruh 

secara positif dan 

 Menunjukkan bahwa 

skandal skandal 

akuntansi abad ke-20 

tidak memiliki 

hubungan signifikan 

dengan minat 

mahasiswa untuk 

melanjutkan karir di 

bidang audit. Namun, 

yang memiliki 

hubungan signifikan 

dengan minat 

mahasiswa tersebut 

adalah persepsi 

mahasiswa tentang 

profesi akuntan dan 
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Keterangan 

Penelitian 
Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karier 

sebagai Auditor. 

nilai-nilai sosial 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karier 

sebagai Auditor. 

personalitas tidak 

berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan 

terhadap 

pemilihan karier 

sebagai Auditor.  

persepsi tentang 

Kantor Akuntan 

Publik Big 4. 

 

Keterangan 

Penelitian 

Penelitian IV Penelitian V Penelitian VI 

Penulis I Gusti Agung 

Krisna Lestari 

dan I Ketut 

Yanyana 

Dody Hapsoro,  

Dhenayu 

Tresnadya 

Hendrik 

Eva Wany 

Judul Persepsi Dan 

Minat Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Udayana 

Terhadap Profesi 

Akuntan Publik 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat 

mahasiswa 

akuntansi berkarir 

sebagai akuntan 

publik 

(studi kasus 

terhadap 

mahasiswa 

akuntansi stie 

ykpn yogyakarta) 

Persepsi Mahasiswa 

Akuntansi Terhadap 

Faktorfaktor 

Pemilihan Karier 

Akuntan Publik. 

Tahun  2013 2018  2011 

Variabel Persepsi, minat, 

dan profesi 

akuntan publik. 

Kemampuan 

akademik, 

gender, 

penghargaan 

finansial, 

 Karier,  faktor- faktor 

yang mendasari 

pemilihan karier 
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pertimbangan 

pasar kerja dan 

persyaratan 

menjadi akuntan 

Wilayah Denpasar, Bali, 

Indonesia 

Yogyakarta, 

indonesia  

 Surabaya, 

 Indonesia 

Sampel Mahasiswa 

jurusan akuntansi 

di Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Udayana pada 

Tahun 2012 

Mahasiswa 

akuntansi STIE 

YKPN (Sekolah 

Tinggi Ilmu 

Ekonomi Yayasan 

Keluarga 

Pahlawan Negara) 

yogyakarta 

Mahasiswa  jurusan 

akuntansi di 

Universitas Wjaya 

Kusuma yang telah 

menempuh mata 

kuliah Audit I 

Metode 

Pengumpula

n Data 

 Kuesioner dan 

convenience Sam 

pling  

Kuesioner Kuesioner 

Teknik 

Analisis 

Data 

Regresi Linier 

Berganda 

Analisis regresi 

berganda 

Uji Reliabilitas, 

Regresi Logistik 

Hasil 

Analisis 

Menunjukkan 

bahwa mahasiswa 

jurusan akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Udayana 

memiliki persepsi 

dan minat yang 

positif  terhadap 

profesi akuntan 

publik. Hal ini 

menunjuk an 

bahwa posisi 

profesi akuntan 

publik di mata 

mahasiswa 

jurusan akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universita 

Udayana 

merupakan 

profesi yang 

dihormati dan 

prestisius di 

Indonesia. 

menunjukkan 

bahwa variabel 

kemampuan 

akademik, 

gender, 

penghargaan 

finansial, 

pertimbangan 

pasar kerja dan 

persyaratan 

menjadi akuntan 

publik secara 

bersama-sama 

mempengaruhi 

variabel minat 

mahasiswa 

akuntansi untuk 

berkarir sebagai 

akuntan publik. 

 Pemilihan karier 

ditinjau dari  faktor 

intrinsik profesi, 

penghasilan jangka 

panjang dan jangka 

pendek, tidak 

mempengaruhi 

mahasiswa akuntansi 

di Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya 

dalam pemilihan 

karier sebagai akuntan 

Publik .  Sedangan 

faktor pemilihan 

karier ditinjau dari 

factor kepribadian 

dapat mempengaruhi 

mahasiswa akuntansi 

di Universitas Wijaya 

Kusuma - Surabaya 

dalam pemilihan 

karier sebagai akuntan 

publik. 

 Sumber : Berbagai Jurnal 
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1.4 Kerangka Teoritis 

Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan, kerangka teoritis disusun 

sebagai berikut 

      

       

2. v       H1 

     

   

    H2 

    

 

 

 

         = Simultan 

         = Parsial 

2.5 Pengembangan Hipotesa 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesa penelitian ini adalah : 

1. Motivasi  

Motivasi merupakan sebuah konsep yang luas dan sering kali dikaitkan 

dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi energy dan arah aktivitas 

manusia. Kaum humanistic yakin bahwasanya motivasi itu dikontrol dari 

dalam diri individu itu sendiri. Kesadaran dari individulah yang 

membuatnya terdorong untuk belajar. Penelitian Gusti Agung, Krisna 

Lestari dan Ketut Yadnyana (2013), Aprilyan dan Laksito (2011),  

 

Motivasi 

(XI) 

 

Pengetahuan tentang 

auditor 

(X2) 

 Minat Menjadi 

Auditor 

(y) 
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Muhammad Father Ilman, Yenny Sugiarti, dan Aurelia Carina Susanto 

(2013), Yudistira (2014) yang menunjukkan bahwa motivasi karir 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

ppak. Penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh Istina Dan Yulita 

(2008), Kurnia (2014) menunjukkan bahwa motivasi karir tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti ppak. Siti Sundari (2016), Mengatakan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dibidang sebagai akuntan 

public. 

H1 = Diduga bahwa Faktor motivasi (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menjadi auditor (Y). 

2. Pengetahuan Mahasiswa tentang Auditing 

Penelitian dari Dwisantoso (2017) mengatakan bahwa setelah mahasiswa 

lulus dari sarjana ekonomi, mahasiswa dapat langsung mengikuti ujian dan 

kuliah profei akuntansi public yang sudah ada dikampus-kampus lain. 

Mahasiswa harus mempersiapkan dirinya lebih ekstra dibanding dari yang 

mengikuti kuliah profesi akuntansi public. Penelitian Hawani dan 

Rahmayani (2016) menyatakan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang 

audit berpengaruh signifikan terhadap  berkarir dibidang audit. Yunus 

Tulak Tandireng Dan Anton Nurcahyo (2019), mengatakan bahwa 

pengetahuan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap pemilihan karir 

sebagai auditor.  

H2 = Diduga bahwa Faktor pengetahuan mahasiswa tentang auditing (X2) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menjadi auditor (Y). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

metode kuantitatif menurut Sugiono (2015,h.8) adalah metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme yang digunakan pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian kuantitatif/ 

statistik. metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. metode kuantitatif berupa angga-angga yang berasal dari pengukuran 

dengan menggunakan skala terhadap variabel-variabel yang ada dalam penelitian.  

penelitian ini juga menggunakan jenis pendekatan penelitian komparatif. 

pendekatan penelitian komparatif menurut Sugiono (2015,h.30) adalah metode 

rumusan masalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau 

lebih, dan pada dua atau lebih sampel yang berbeda. 

3.2 Identifikasi Variabel penelitian 

Variabel penelitian menurut Hatch dan Farhady (Sugiono, 15, h. 38) 

adalah atribut atau objek yang memiliki variasi antara satu sama lainnya. 

identifikasi variabel dalam penelitian ini digunakan untuk membantu dalam 

menentukan alat pengumpulan data dan teknis analisi dat yang digunakan. 

penelitian ini melibatkan Variabel Independen (variabel bebas) dan Variabel 

Dependen (variabel terikat). 
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3.2.1 Variabel Independen (x) bebas 

Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiono : 2011). Menurut Chandrarin (2017) 

Variabel independen merupakan variabel yang diduga berpengaruh terhadap 

variabel dependen disebut juga dengan variabel bebas. variabel independen dalam 

penelitian ini Adalah Motivasi Dan Pengetahuan Mahasiswa Tentang Auditing 

Terhadap Minat Mahahsiswa Menjadi Seorang Auditor. 

3.2.1.1 Motivasi (x1)  

 Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang yang dapat 

menyebabkan, menggerakkan dan mengarahkan seseorang agar ia terdorong untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur minat menjadi auditor, yaitu:  

a) Motivasi Karir  

Motivasi karir adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, 

jabatan atau karir yang lebih baik dari sebelumnya (Widyastuti dkk,2004). 

Motivasi merupakan hal yang melatar belakangi individu berbuat untuk mencapai 

tujuan tertentu. Seseorang yang dengan sengaja mengikatkan diri menjadi bagian 

dari organisasi mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, salah satunya 

adalah agar mereka dapat berinteraksi dengan manusia lainnya dan agar 

kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. Motivasi merupakan hal yang 

melatarbelakangi individu berbuat untuk mencapai tujuan tertentu. Seseorang 

yang dengan sengaja mengikatkan diri menjadi bagian dari organisasi mempunyai 
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latar belakang yang berbeda-beda, salah satunya adalah agar mereka dapat 

berinteraksi dengan manusia lainnya dan agar kebutuhan hidupnya dapat 

terpenuhi (Victor dan Morasa, 2007). Yudistira (2014) yang menunjukkan bahwa 

motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti ppak. penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh istina dan 

yulita (2008), kurnia (2014) menunjukkan bahwa motivasi karir tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti ppak. 

b) Motivasi Ekonomi  

Motivasi Ekonomi adalah Penghargaan finansial merupakan salah satu 

bentuk sistem pengendalian manajemen dalam memastikan bahwa semua 

karyawan dapat mengaarahkan tindakkannya terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan, maka manajemen memberikan balas jasa atau reward dalam berbagai 

bentuk, termasuk  didalamnya financial reward dalam Samiaji (2004) dalam Iqbal 

(2011). Saat ini penghasilan atau penghargaan finansial/gaji masih dipandang 

sebagai alat ukur untuk menilai pertimbangan jasa yang telah diberikan karyawan 

sebagai imbalan yang telah diperolehnya. Seseorang yang bekerja tidak hanya 

sekedar memenuhi kebutuhan dasar saja, akan tetapi alasan kuat yang mendasar 

sampai sekarang mengapa seseorang bekerja hanya untuk alasan faktor ekonomi. 

Hal ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisiologi. Mahasiswa yang 

memilih profesi akuntan pemerintahan dan akuntan pendidik lebih mengharapkan 

dana pensiun dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih profesi akuntan 

perusahaan dan akuntan publik, Rachel Chrisanty (2013). 

 



 
 

 

 

55 

c) Motivasi Sosial  

Motivasi sosial merupakan motivasi yang mendasari aktifitas yang 

dilakukan individu dalam reaksinya terhadap orang lain, jika ia dalam membuat 

pilihan memperhitungkan akibatnya bagi orang lain (martameh, 2012), buss et al, 

(1997) menyatakan bahwa pentinya ststus sebagai motivasi sosial akan sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kecemasan yang dialami seseorang, disamping itu 

motivasi sosial secara psikologis mampu mengabaikan peran dari jenis kelamin 

seseorang. coralie et al.(2012) mengungkapkan apabila motivasi sosial langsung 

diungkapkan sendiri serta tercermin dalam situasi sosial dari non sosial maka 

dikatakan motivasi sosial itu bersifat sederhana.  

Motivasi sosial dapat diartikan sebagai suatu dorongan seseorang untuk 

melakukan perbuatan dengan tujuan atau bernilai sosial memperoleh pengakuan 

maupun penghargaan dari lingkungan dimana seseorang berada. pekerjaan 

akuntan membutuhkan lingkungan dan situasi sekitar yang baik nilai-nilai sosial 

mendorong pekerjaan akuntan lebih dihargai dan mendapatkan tempat distrata 

sosil masyarakat. kepedulian dan perhatian pada sekitar oelah seorang akuntan 

akn meningkatkan nilai instrinsik dan nilai jual akuntan. chevallier et al.(2012) 

dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa motivasi sosial dapat meningkatkan 

minat pada autism spectrum disorders (ASD), hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi sosial dapat mengkapitalisasi pada temuan terbaru dan memberikan 

gambaran terbaru terkait motivasi sosial pada perilaku, biologis, dan evolusi.  
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3.2.1.2  Pengetahuan Mahasiswa tentang Auditing (x2) 

Pengetahuan Mahasiswa tentang Auditing adalah The american 

accounting committee on basic auditing concepts mendefinisikan auditing sebagai 

proses sitematis pencarian dan pengevaluasian secara objektif bukti mengenai 

asensi tentang peristiwa dan tindakan ekonomik untuk meyakinkan kadar 

kesesuaian antara asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. Mulyadi 

(2010:9) . Indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang 

profesi auditor, yaitu:  

a) Jenis-jenis Auditor  

Menurut arens et, al (2008 :19) dalam profesi auditor digolongkan menjadi 

empat jenis, jenis- jenis tersebut adalah kantor akuntan publik, auditor 

pemerintahan, auditor pajak, dan auditor internal. adapun dari setiap jenis auditor 

akan dijelaskan berikut,: 

 1. kantor akuntan publik (auditor eksternal) 

 2. auditor kantor pemerintahan 

 3. auditor pajak 

 4. auditor internal 

b) Opini Auditor  

Opini auditor merupakan final report atas audit yang dilakukan. dengan 

pemberian opini oleh auditor sesuai kode etik yang berlaku, tentu ini akan 

membawa citra positif bagi masyarakat dan dunia usaha. perusahaaan yang 

mendapat opini unqualified secara konsisten atas laporan keuangan perusahaan 
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akan memberi keykinn masyarakat untuk mempercayai pengelolaan dananya 

secara pasti ( Surfeliya et al.,2014:2 ) Menurut standart profesional akuntan  

publik yang berbasis international standard on audits ( ISA )  ( SA 700 dan sa 

705) ada dua bentuk opini audit, yaitu : 

1. Opini tanpa modifikasi 

Opini yang dinyatakan oleh auditor ketika auditor menyimpulkan 

bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan 

kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. laporan audit harus menyatakan 

bahwa audit dilaksanakan berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh institut 

akuntan publik indonesia ( IAPI). Laporan auditor juga harus menjelaskan bahwa 

standar tersebut mengharuskan auitor untuk mematuhi ketentuan etika dan bahwa 

auditor merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan 

memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian 

material. ketika laporan keuangan disusun berdasarkan suatu kerangka penyajian 

wajar, penjelasan tentang audit dalam laporan auditor harus merujuk pada 

penyususnan dan penyajian wajar laporan keuangan entitas. laporan auditor harus 

menyatakan bahwa auditor meyakini bahwa bukti audit yang diperoleh oleh 

auditor sudah cukup dan tepat untuk menyeiakan suatu basis bagi opini auditor. 

2. Opini modifikasi 

Auditor harus memodifikasi opini dalam laporan uditor ketika : 

1) Auditor menyimpulkan bahwa, berdasarkan bukti audit yang diperoleh 

laporan keungan secara keseluruhan tidak bebas dari kesalahan 

penyajian material atau 
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2) Auditor tidak dapat memprolrh bukti audit yng cukup dan tepat untuk 

menyimpulkan bahwa laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari 

kesalahan penyejian material. 

Hilmi dan Ali (dalam Sutikno Dan Hadiprajitno, 2015) menyatakan 

bahwa perusahan yang mendapatkan unqualified opinion cendrung akan tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan keuangan dan cendrung tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila mendapat qualified opinion. 

Opinion disclaimer yang umumnya ddiberiakn KAP merasa bahwa ruang lingkup 

pemeriksaannya dibatasi sehingga audtor tidak dapat melaksnakan pemeriksaan 

sesuai standart audit yang berlaku dan ketika auditor meragukan nilai yang 

disajikan pad laporan keuangan atu auditor tidak yakin atas keberlangsungn 

bisnis. oleh karena itulah opini audit dapat terjadi keterlambatan dalam 

menyampaikan laporan keungan yang sudh diaudit. Berikut ada 5 jenis opini 

audit. 

1. Opini wajar tanpa pengecualian (Unqualitified Opinion) 

Opini wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor jika auditor tidak 

menemukan kesalahan yang material secara keseluruhan dari laporan keuangan 

dan laporan keuangan dibut sesuai prinsip akuntansi yang berlaku (SAK). 

2. Opini wajar tanpa pengeculian dengan bahasa penjelas (Unqu Ified 

Opinin With Explanotary Languange) 

Opini wjar tanpa pengecualian dapat modifikasi menjadi opini wajar 

tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (unqu ified opinin with explanotary 
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languange) ketika auditor harus menambah suatu penjelasan dalam laporan 

auditnya. 

3. Opini wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) 

Auditor harus mengatakan wajar dengan pengecualian ketika : a). 

Auditor setelah memperoleh bukti yang cukup dan tepat menyimpulkan bahwa 

kesalahan penyajian, baik secara individual maupun secara agregasi adalah 

material tetapi tidak pervasif terhadap laporan keuangan. b). Auditor tidak 

memperoleh bukti  yang cukup dan tepat yang mendasari opini, tetapi auditor 

menyimpulkan bahwa pengruh kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi yang 

mungkin timbul terhadap laporan keuangan, jika ada, dapat menjadi material 

tetapi tidak pervasif. 

4. Opini tidak wajar (Adverse Opinion) 

Audit harus menyatakan opini tidak wajar ketika auditor setelah 

melakukan pemeriksaan memperoleh bukti yang cukup dan tepat kemudian 

menyimpulkan bahwa ada kesalahan penyajian, baik secara individual maupun 

secara agregasi adalah material dan pervasif terhadap laporan keuangan. pervasif 

sendiri diartikan sebagai kesalahan yang akan membawa dampak kemana –mana 

atau mendalam. 

5. Opini tidak menyatakan pendapat ( Disclaimer Of Opinion) 

Opini tidak menyatakan pendapat diberikan auditor ketika auditor tidak 

memperoleh bukti yang cukup dan tepat untuk mendasari opini, dn auditor tidak 

menyimpulkan bahwa pengaruh kesalahan penyajian material yang tidak 
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terdeteksi yang mungkin timbul terhadap laporan keuangan, jika ada, dapat 

bersifat material an pervasif. 

c)  Tanggungjawab Auditor  

1. Pada bagian perencanaan, pengendalian dan pencatatan segala 

pekerjaan sebagai seorang auditor. 

2. Bertanggung jawab atas sistem akuntansi, dimana seorang auditor 

harus tahu dengan pasti mengenai sistem pencatatan maupun transaksi 

dan menilainya untuk laporan keuangan. 

3. Bertanggung jawab pada bukti audit, dimana auditor akan 

mendapatkan bukti audit yang wajar dan relevan dengan apa yng ada 

untuk memberikan kesimpulan yang rasional. 

4. Memastikan dan melakukan pengendalian internal dengan compliance 

test. 

5. Melakukan peninjauan ualang pada laporan keuangan yang tersedia, 

hal ini dilakukan untuk mengambil kesimpulan dan pendapat yang 

rasional atas laporan keuangan keperusahaan atau lembaga 

bersangkutan.  

d)  Kode etik Auditor  

Kode etik auditor secara prinsip dan aturan perilaku, auditor mesti 

memiliki diantaranya berikut kode etik secara prinsipnya: 

1. Berintegritas, yaitu membentuk keyakinan dan oleh karenanya 

menjadi dasar kepercayaan terhadap pertimbangan auditor internal. 
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2. Objektifitas, auditor dapat menunjukkan objektifitas profesiona yang 

tinggi dalam memperoleh mengevaluasi dan mengkomunikasikan 

informasi tentang aktifitas atau proses yangdiuji. auditor internal 

melakukan penilaian yang seimbang atas segala hal yang relevan dan 

tidak terpengaruh secara tidak semestinya oleh kepentingan pribadi 

atau pihak lain dalam memberikan pertimbangan. 

3. kerahasiaan, yaitu menghormati nilai dan kepemilikan informasi yang 

diterimanya dan tidak mengungkap informasi tersebut tanpa 

kewenangan yang sah, kecuali diharuskan oleh hukum atau profesi. 

4. kompromi, yaitu auditor menerapkan pengetahuan, kecakapan dan 

pengalaman yang diperlukan dalm memberikan jasa audit. 

3.2.2 Variabel Dependen (y) Terikat 

Menurut Chandrarin (2017) variabel dependen merupakan variabel utama 

yang menjadi daya tarik atau fokus peneliti disebut juga dengan variabel terikat. 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas Sugiono (2015). yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Minat Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Audit Terhadap Profesi 

Menjadi Auditor. 

a. Minat Mahasiswa Menjadi Auditor (y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat menjadi auditor 

pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi dan ilmu sosial konsentrasi audit uin 

suska riau. minat menjadi auditor adalah keinginan, kesukaan  dan kemauan dari 
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mahasiswa untuk menjadi auditor. indikator yang digunakan untuk mengukur 

minat menjadi auditor yaitu : 

a) Minat Pribadi 

Minat pribadi memberikan pengertian sebagai suatu ciri pribadi individu 

yang merupakan disposisi abadi yang relative stabil. Minat pribadi ini umumnya 

ditujukan pada suatu kegiatan khusus, misalnya minat khusus pada olahraga, ilmu 

pengetahuan, music, tarian, dan computer. Kebanyakan pemilihan karier 

seseorang didasarkan pada minat seseorang terhadap berbegai kegiatan dan karir 

yang disukai dan yang akan ditekuninya. Eccles dan Wigfield ( dalam Pintrich 

Dan Schunk, 1996 Dam Mikarsa Hera Lestari, dkk., 2009) mengemukakan 

mengenai minat intrinsic yang secara konseptual berkaitan sama dengan minat 

pribadi. 

b) Minat Situasi 

Minat situasional merupakan minat yang ditimbulkan oleh kondisi atau 

faktor- faktor lingkungan. Hidi dan Anderson (dalam Mikarsa Hera Lestari dkk, 

2009) mengemukakan bahwa minat situasional berbeda dari sekedar 

keingintahuan seseorang karena minat ini berkaitan dengan sesuatu yang sangat 

spesifik, dan bukan hanya merupakan gambaran  structural dari suatu hal atau 

lingkungan atau topic. Minal situasional ini pun dapat berkembang menjadi minat 

pribadi. Misalnya pengalaman seseorang membaca buku mengenai berbagai 

percobaan fisika, membuatnya lama-lama menjadi tertarik pada fisika. 
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c) Minat dalam Ciri Psikologi 

Minat dalam ciri psikologi merupakan interaksi dari minat pribadi 

seseorang dengan ciri-ciri lingkungan. Renninger menjelaskan bahwa minat pada 

definisi ini tidak hanya karena seseorang lebih menyukai sebuah aktivitas atai 

topic, tetapi karena aktivitas atau topic tersebut memiliki nilai tinggi dan 

mengetahui lebih banyak mengenai topic atau aktivitas tersebut.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Operasional variabel penelitian Menurut Sugiono (2015,h.38) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Definisi Variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. dalam penelitian ini, 

definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut : 

3.3.1   Motivasi   

Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan seseorang untuk melakukan 

perbuatan dengan tujuan memperoleh pengakuan maupun penghargaan dari 

lingkungan dimana seseorang berada. pekerjaan akuntan membutuhkan 

lingkungan dan situasi sekitar yang baik nilai-nilai sosial mendorong pekerjaan 

akuntan lebih dihargai dan mendapatkan tempat distrata sosial masyarakat. 

kepedulian dan perhatian pada sekitar oelah seorang akuntan akan meningkatkan 

nilai instrinsik dan nilai jual akuntan. Chevallier et al.(2012) 
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3.3.2   Pengetahuan Mahasiswa Tentang auditing   

Pengetahuan (knowladge) adalah kumpulan suatu informasi yang dimiliki 

oleh seseorang setelah melihat  menyaksikan, mengalami, mengenal, dan mengerti 

melalui mata dan telinga. Pengetahuan didapat dari pengalaman langsung maupun 

pengalaman orang lain. pada dasarnya pengetahuan  akan terus bertambah dan 

bervariatif sesuai dengan proses pengalaman manusia yang dialami ( Mubarak, 

2011). Sedangkan Auditor merupakan sebutan untuk seseorang yang bekerja 

sebagai akuntan publik. sedangkan akuntan publik adalah profesi dibidang 

akuntansi, Akuntan adalah sebutan dan gelar yang diberikan kepada seorang 

sarjana strata satu (S1) yang telah menempuh pendidikan di Fakultas Ekonomika 

dab Bisnis atau Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) jurusan akuntansi pada 

suatu universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus Pendidikan Profesi 

Akuntansi (PPAk). menurut Supriyono (2018) Akuntan dapat dikelompokan 

menjadi empat, yaitu (1) akuntan manajemen, (2) akuntan publik, (3) akuntan 

sektor publik, dan (4) akuntan pendidik. 

 

3.4 Subjek Penelitian 

3.4.1   Populasi  

Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek, 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti yang kemudian akan dipelajarai dan ditarik kesimpulan 

Sugiono, (2015,h.80.) populasi  adalah kumpulan dari sejumlah elemen yang 

memiliki kaarakteristik khusus yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. 

Elemen terseut beragam bisa orang, manajer, perusahaan, peristiwa atau segala 
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sesuatu yang menarik untuk diteliti  Chandrarin, (2018). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh Mahasiswa Akuntansi S1 Konsesntrasi Audit Angkatan 2014-

2017 dengan total keseluruhan 112 Mahasiswa Akuntansi dengan Konsesntrasi 

Audit Difakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau.  

3.4.2   Sampel 

Sampel adalah bagian dari seluruh karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut ( Sugiono, 2015,h.81). mengingat populasi dalam penelitian ini 

sangat luas maka perlu adanya pembatasan sampel, adapun pembatasan yang 

dilakukan dengan menggunakan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Menurut Chandrarin (2017) sampel merupakan kumpulan subjek yang 

mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

Mahasiswa Akuntansi S1 Konsentrasi Audit Angkatan 2014-2017. 

Tabel .3.1 

Data Sampel Mahasiswa Akuntansi S1 dengan Konsentrasi Audit 

pada Mahasiswa UIN SUSKA RIAU Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Angkatan Populasi Sampel Jumlah 

2014 41 Mahasiswa audit   1 Mahasiswa Terdapat 45 sampel 

mahasiswa yang 

mengembalikan kuisioner 

yang dibagikan oleh 

peneliti melalui google 

form yang disebarkan 

melalui media online 

2015 15 Mahasiswa audit 14 Mahasiswa 

2016 20 Mahasiswa audit 16 Mahasiswa 

2017 36 Mahasiswa audit 14 Mahasiswa 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara disebarkan memberikan 

kuesioner kepada responden melalui google form. Menurut (Sekaran and Bougie, 

2019 :170 ) kuesioner merupakan daftar pertnyaan tertulis yang telah dirumuskan 

sebelumnya dimana responden akan mencatat jawaban mereka. Kuesioner 
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tersebut diberikan atau dibagikan kepada pihak yang berkepentingan yang secara 

langsung berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan batas waktu yang 

ditetapkan oleh peneliti.  Menurut Sekaran And Bougie, kelebihan utama dari 

kuesioner yang diberikan secara langsung adalah bahwa peneliti dapat 

mengumpulkan semua respon lengkap dalam periode waktu yang singkat. 

Keraguan apapun yang mungkin dimiliki oleh responden tehadap bebrapa 

pertanyaan dapat diklarifikasi secara langsung. Pertanyaan – pertanyaan dalam 

kuesioner ini dibuat dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. Pemberian skor 

pada skala ini adalah sebagai berikut :  

Table 3.2.  

Skala Pengukuran 

keterangan Nilai 

Sangat setuju 5 

setuju 4 

netral 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

Tabel. 3.3 

Metode Pengumpulan Data berdasarkan jumlah Mahasiswa Akuntansi S1 

Konsentrasi Audit difakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU 

No Keterangan Responden 

1. 
Mahasiswa Akuntansi konsenntrasi 

audit 2017 Pembatasan jumlah responden 

dilakukan menggunakan teknik 

simple random sampling didapat 

sebanyak 45 orang mahasiswa 

akuntansi S1 konsentrasi audit 

dari periode 2014- 2017  

2. 
Mahasiswa Akuntansi konsenntrasi 

audit 2016 

3. 
Mahasiswa Akuntansi konsenntrasi 

audit 2015 

4 
Mahasiswa Akuntansi konsenntrasi 

audit 2014 

 Total responden 45 0rang 
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3.6 Uji  Alat Ukur  

3.6.1.  Uji Validasi Alat Ukur 

Validasi adalah salah satu yang utama yang harus dimiliki oleh setiap alat 

ukur. dalam pengertian umum validitas diartikan sebagai ketepatan dan kecepatan 

instrumen dalam menjalankan fungsi ukurnya (anwar, 2016,h.10) artinya bahwa 

Validitas dapat menunjukkan sejauh mana Skala mampu mengungkapkan dengan 

akurat dan teliti pada data yang diperoleh mengenai atribut yang sudah dirancang 

untuk mengukurnya. skala yang hanya dapat mengukur sebagian dari yang sudah 

ditentukan, dikatakan sebagai skala yang fungsinya tidak valid.  

Validitas sangat erat berkaitan dengan tujun ukur, oleh sebab itu skala 

hanya dapat menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur yang spesifik 

pula. Validitas ini dilakukan dengan tujuan agat tidak ada overestimate (angka 

korelasi yang kelebihan bobot). teknik rumus dalam validitas penelitian ini 

menggunakan rumus product moment oleh kart pearson yang nantinya dibantu 

dengan program statistical packages for sosial sciences (SPSS). release 20.0 for 

windows. 

3.7 Metode dan Teknik Analisis 

Setelah data terkumpul dan telah diuji Validitas dan reliabilitasnya, maka 

selanjutnya data akan dianalisis. metode analisis data merupakan cara untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis dalam suatu penelitian 

(Sugiono, 2015,h.243). Melalui pendekatan penelitian komparatif yang 

membandingkan beberpa varian angkatan kuliah maka teknik analisis yang 
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digunakan adalah uji statistik deskriptif dibantu dengan program komputer 

statistical packages for sosial sciences (SPSS). release 20.0 for windows 

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul, tidak menarik kesimpulan secara 

umum dan disampaikan dengan uraian yang singkat dan terbatas. 

3.7.2 Uji Validitas 

Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 

valid atau handal jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (ghozali, 2013 :25) koefisien 

validitas akan dicari mengkorelasikan setiap skor yang diperoleh pada setiap item 

dengan skor total dari masing-masing atribut, dengan menggunakan SPSS 

(statistical program for social science). SPSS menyediakan fasilitas uji validitas 

yakni dengan cara memunculkan tabel Reliability Analysis yang diolah dengan 

menggunakan program SPSS for windows 20=.0 version, untuk validitas dapat 

dilihat dari kolom ke tiga yaitu kolom Corrected Item- Total Correlation. 

Dikatakan valid suatu data apabila hasil analisis tiap pertanyaan atau koefisien 

korelasi (r) yang diperoleh mempunyai nilai positif atau bernilai diatas nilai-nilai 

kritis r, yaitu pada taraf signifikansi 5%. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggunakan pearson correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara 

nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Apabila pearson correlation yang 
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didapat memiliki nilai dibawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid 

(Ghozali, 2013 :55). 

3.7.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap 

konsisten jika menggunakan lebih dari satu kali terhadap gejala dengan alat ukur 

yang sama. Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan 

menggunkan rumus crombach alpha> 0,06 (ghozali, 2013). Jika validitas telah 

diperoleh, maka peneliti harus mempertimbangkan pula reliabilitas pengukuran. 

Realibilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

adalah konsisten dari waktu kewaktu ( ghozali, 2011). Uji reliabilitas dilakukan 

dengan uji cronbach alpha menggunakan SPSS.  

3.7.4 Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel penggangu atau residul memiliki distribusi normal. Model 

regresi, yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Cara 

yang digunakan untuk mengetahui normalitas adalah denngan menggunakan uji 

nonparametric test one sampel kolmogorov smirnov (1 sampel k-s). Uji 

kolmogorov smirnov ini memiliki pengujian nilai residual yang lebih akurat jika 

dibandingkan dengan normal probability plot jika data sedikit.  
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Uji asumsi klasik normalitas seringkali disalah artikan bahwa semua 

variabel harus memiliki distribusi normal. Uji asumsi klasik normalitas ditentukan 

adalah nilai residual dan regresi itu harus berdistribusi normal. Jadi yang 

dibutuhkan adalah nilai residual dari regresi itu harus berdistribusi normal dengan 

cara menguji nilai residual dari persamaan regresi tersebut. Apabila angka 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika 

angka signifikan lebih kecil dari 0,05 data tidak berdistribusi normal (ghozali, 

2013). 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas digunakan untuk  mengetahui apakah ada hubungann 

atau korelasi diantara variabel independen pada model regresi. Multikolinearitas 

menyatakan hubungan antara sesama variabel independen. Dalam penelitian ini, 

uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada korelasi atau hubungan 

diantara pengaruh motivasi dan pengetahuan auditing mahasiswa terhadap minat 

mahahsiswa menjadi seorang auditor pada mahaiswa akuntansi konsentarasi audit 

UIN Suska Riau. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dengan cara 

menganalisis matriks korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai 

tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai toleransi < 0.1 atau sama dengan nilai VIF > 10. 

Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas pada persamaan regresi penelitian (ghozali, 2013 :106).  
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mtenguji apakah dalam 

suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedas salah satu cara untuk 

mendeteksi adalah dengan melihat grafik scatterplot antara nilai variabel 

terikat dengan residualnya (Ghazali, 2013 : 139) Cara yang digunakan 

untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah menggunakan uji 

Scatterplot. 

1) Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SREID. Deteksi ada atau tidaknya 

heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu, seperti 

titik- titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

d) Uji Regresi Berganda 

Uji regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara 

lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terkait. uji regresi linier 
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berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus 

ditempuh, yaitu:  

Membuat persamaan regresi dua prediktor. Rumus yang digunakan 

adalah: 

  𝑌=𝑎 +b1 𝑋1+b2𝑋2+e  

Keterangan:  

Y = minat mahasiswa menjadi seorang auditor (variabel terikat)  

X1 = motivasi (variabel bebas)  

X2 = pengetahuan mahasiswa tentang auditing 

𝑎 = konstanta 

e = error  

e) Uji Hipotesis Penelitian 

1) Uji Statistik t (parsial) 

Ghozali (2013) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan pengujian 2 sisi yaitu membandingkan antara 

t hitung dengan t tabel, sehingga Ha akan dterima apabila nilai t 

hitung> t tabel dengan signifikancelevel 0,05 (a=5%). digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh nyata 

atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 
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dengan melihat nilai probabilitynya dengan krtiteria sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai signifikan lebih rendah dari 0,05 maka H0 ditolak 

berarti ada hubungan signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat 

b) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima 

berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat 

2) Uji Statistik F (simultan) 

Ghozali (2013) Uji F merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui terjadinya seluruh variabel bebasnya secara bersam-

sama dengan mempunyai pengaruh yang memiliki makna terhadap 

variabel terikat. Pengujian tersebut dilaksanakan dengan cara 

membandingkan dari nilai F hitung dengan F tabel pada derajat 

kesalahan 5 dalam arti (a = 0,05). Apabila nilai  F hitung =dari F tabel, 

maka variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat sehingga bisa 

diterima. Uji F Digunakan untuk menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian ini 

mempunyai pengaruh secara bersama- sama atau simultan terhadap 

variabel dependen (ghozali, 2018 :98). uji f dapat diketahui dengan 

membandingkan signifikasi dari hasil perhitungan dengan angka 

0.05. apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka secara 
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simultan variabel bebas mampu berpengaruh terhadap variabel 

terikat. sebaliknya apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 

maka secara serempak variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

3) Uji Koefisien Determinasi (adjusted R
2
) 

Ghozali (2013) menjelaskan hasil uji koefisien determinasi 

(R2) mengukur seberapa besar kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinan (R
2
) 

digunakan untuk mengetahui besarnya persenase variasi dalam 

variabel bebas terhadap model dapat diterangkan oleh variabel 

terikat. Koefisien determinasi (R2) dinyatakan dalam bentuk 

persentase. untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

independen dan variabel dependen (Ghozali, 2018: 97). Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. nilai R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti Variabel- Variabel dependen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018 : 97). 
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Konsistensi pengukuran menggambarkan bahwa instrumen tersebut dapat bekerja 

dengan baik pada waktu dan situasi yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menghitung 38 nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing instrumen 

dalam suatu variabel. Nilai untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen adalah 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6. Hasil dari pengolahan data yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini akan disajikan dalam tabel berikut ini. 

a. Minat Menjadi Auditor 

Tabel IV.2 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.705 .711 6 

 

Tabel IV.3 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 19.93 5.245 .498 .305 .648 

Y.2 19.78 5.722 .355 .419 .689 

Y.3 19.89 5.646 .320 .257 .701 

Y.4 19.64 5.643 .484 .402 .659 

Y.5 19.93 4.927 .414 .326 .678 

Y.6 20.38 4.468 .593 .525 .608 

 

b. Motivasi 

Tabel IV.4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.757 .755 6 
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Tabel IV.5 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

X1.1 19.84 5.771 .613 .416 .687 

X1.2 20.09 7.037 .455 .311 .733 

X1.3 20.29 7.165 .462 .335 .731 

X1.4 20.40 6.745 .562 .336 .705 

X1.5 20.18 6.877 .493 .376 .723 

X1.6 20.20 7.436 .408 .232 .744 

 

c. Pengetahuan Tentang Auditor 

Tabel IV.6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

.909 .913 8 

 

Tabel IV.7 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item Deleted 

X2.1 32.64 6.825 .816 .786 .889 

X2.2 32.73 7.109 .587 .535 .907 

X2.3 32.67 6.818 .788 .734 .891 

X2.4 32.80 6.845 .666 .498 .901 

X2.5 32.67 6.818 .788 .794 .891 

X2.6 32.80 6.436 .764 .690 .892 

X2.7 32.69 6.946 .699 .618 .898 

X2.8 32.96 6.771 .605 .539 .908 

 

 



 
 

 

 

85 

3. Asumsi Klasik 

Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini, penelitian 

melakukan uji normalitas data, multikolineritas, heteroskedesitas, dan 

autokorelelasi.  

3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Hal ini penting diketahui karena berkaitan dengan ketepatan 

pemilihan teknik uji yang akan digunakan. Uji normalitas data dalam penelitian 

ini menggunakan uji KolmogorovSmirnov (K-S) one sample. Dasar pengambilan 

keputusan dalam penelitian ini adalah bila nilai asymp.sig (2-tailed) diatas level of 

signifikan 5%(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berdistribusi 

normal. Berdasarkan atas pengelolahan data yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini, maka hasil uji normalitas adalah sebagai berikut. 

Table 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81838092 

Most Extreme Differences 

Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.096 

Kolmogorov-Smirnov Z .714 

Asymp. Sig. (2-tailed) .687 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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3.2 Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis grafik dan juga menggunakan uji kolmogorov-

smirnov dengan melihat dari nilai kolmogorov smirnov z dan nilai Asymp.Sig 

nya. 

 

 Gambar 4.1 

Grafik histogram hasil uji normalita 

 Melihat tampilan grafik histogram pada gambar 4.1, dapat disimpulkan 

bahwa pada grafik tersebut memberikan pola distribusi yang mendekati normal. 

Berikut ini juga ditampilkan grafik plot hasil uji normalitas. 
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Gambar 4.2 

Grafik plot hasil uji normalitas Berdasarkan gambar diatas pada gambar 4.2 

 Terlihat bahwa titiktitik yang ada mendekati garis diagonal. Jika distribusi 

data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

fit atau baik dan dapat dinyatakan pula bahwa distribusi data residual normal. 

Pengujian normalitas residual berikutnya dengan menggunakan uji statistik 

dengan menggunakan kolmogorov-smirnof test, dengan melihat nilai kolmogorov 

dan Asymp.Sig nya yang dapat dilihat pada tabel 4.9. 43 Tabel 4.9 Hasil Uji 

Normalitas Residual One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes 

a. Multikolinearitas 

Pengujian Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah antara 

variabel independen memiliki hubungan atau tidak satu sama lainnya. Uji 

Multikolinieritas perlu dilakukan karena jumlah variabel independen dalam 

penelitian ini berjumlah lebih dari satu. Hasil uji Multikolinieritas pada tabel 4.3 

menunjukkan nilai VIF dibawah 10 dan nilai Tolerance tidak < 0.1, hal ini berati 
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bahwa diantara variabel independen didalam penelitian ini tidak terjadi hubungan 

atau tidak memiliki hubungan satu sama lainnya, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terdapat Multikolinieritas. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

                                                Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Motivasi .984 1.017 

Pengetahuan Tentang Auditor .984 1.017 

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Auditor 

b. Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi terdapat kesamaan atau ketidak samaan varians antara pengamatan yang 

satu dengan pengamatan yang lainnya. Pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan grafik scatterplot. Berikut ini tampilan grafik scatterplot dari model 

regresi dalam penelitian ini 

 Heteroskedastisitas Scatterplot 

 
Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 47 
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 Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Melalui grafik scatterplot dapat terlihat suatu model regresi 

mengalami heteroskedastisitas atau tidak. Jika terdapat pola tertentu dalam grafik 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dari Gambar IV.2 terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y.  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Cara yang digunakan untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah menggunakan uji 

Scatterplot. Kriteria yang digunakan untuk mengetahui heteroskedastisitas sebagai 

berikut: a) Jika ada pola tertentu, seperti titiktitik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam 

Ghozali, 2005:105). 

 Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi dalam penelitian ini. Dalam analisis grafik plots memiliki 

kelemahan yang cukup signifikan. Oleh karena itu diperlukan uji statistik yang 

lebih dapat menjamin keakuratan hasil. Uji statistik yang digunakan adalah 

dengan Uji Glejser melalui regresi nilai absolute residual dengan variabel 

independennya.  
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 Heteroskedastisitas Glejser 

Tabel 4.10 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 
.638 2.002  .31

9 

.752   

Motivasi 
.033 .047 .110 .71

2 

.480 .984 1.017 

Pengetahuan Tentang 

Auditor 

.003 .048 .009 .06

1 

.952 .984 1.017 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien 

regresi sebagai penentuan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau 

ditolak. Hasil uji analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.751 3.971  

Motivasi .580 .092 .664 

Pengetahuan Tentang 

Auditor 

.217 .095 .240 

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Auditor 

𝑌= 𝑎 +b1𝑋1+b2𝑋2+e 

Y= 1.751 + 0,580 x1 +0,217 x2 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi berganda diatas sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta = 1.751 menunjukkan bahwa jika variable x1,x2 bernilai 0 

(nol) maka minat mahasiswa menjadi auditor sebesar 1.751  
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2. Nilai koefisien motivasi adalh 0.580 dan bertanda positif, yang artinya 

bahwa setiap penambahan variable motivasi satu satuan dengan asumsi 

variable lainnya tetap, maka akan meningkatkan variable minat mahasiswa 

menjadi auditor sebesar 0.580 satuan. 

3. Nilai koefisien pengetahuan mahasiswa tentang auditing adalah 0,217 dan 

bertanda positif, yang artinya bahwa setiap penambahan pengetahuan 

mahasiswa tentang auditing satu satuan dengan asumsi variabel lainnya 

tetap, maka akan meningkatkan minat mahasiswa menjadi seorang auditor 

sebesar 0,217 satuan. 

4. Standar error (e) merupakan variable acak yang memiliki distribusi 

probabilitas dan mewakili semua faktor yang berpengearuh terhadap Y 

tetapi tidak dimasukkan kedalam persamaan.  

5. Hasil pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Parsial (T)  

Uji statistic t adalah dasar untuk membahas pengaruh motivasi dan 

pengetahuan terhadap minat mahasiswa menjadi seorang auditor dengan 

melihat perbandingan antara t tabel dengan t hitung serta tingkat signifikan 

(a). dalam penelitian ini tingkat signifikansi 5% (0,05) dan degree of 

freedom (df) = n-k = 45-2=43 menghasilkan nilai t tabel sebesar 2,01669  

dengan keterangan n yaitu jumlah sampel, k yaitu jumlah variable bebas. 

Ditolak dan diterimanya hipotesis dalam penelitian ini dengan melihat : 
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1. Hipotesis pada penelitian ini (H 1,2,3,4) Diterima Apabila Tingkat 

Signifikansi < 0,05, artinya terdapat pengaruh antara variabel independen 

dengan dependen secara parsial ; dan 

2. Hipotesis pada penelitian ini (H 1,2,3,4) ditolak apabila tingkat signifikansi > 

0,05, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan 

dependen secara parsial. 

Tabel 4.12 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 

(Constant) 1.751 3.971  .441 .661   

Motivasi 
.580 .092 .664 6.28

3 

.000 .984 1.01

7 

Pengetahuan 

Tentang Auditor 

.217 .095 .240 2.27

5 

.028 .984 1.01

7 

 

  Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwasanya 

hipotesis 1 diterima karna memiliki tingkat signifikansi yang lebih kecil 

dari pada 0,05. Kemudian hipotesis 2 juga diterima karna memiliki tingkat 

signifikansi kecil dari 0,05. Kemudian jika melihat nilai titik t, variabel 

motivasi (X1) memiliki t hitung yang lebih besar daripada t tabel 

(6.283>2,01669). Begitu juga halnya variabel pengetahuan tentang auditor 

(X2) memiliki t hitung yang lebih besar daripada t tabel (2.275>2,01669. 

Hal ini dapat disumpulkan variabel motivasi dan pengetahuan tentang 

auditor berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi auditor . 
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b. Uji Hipotesis Simultan (F) 

Uji signifikansi (Uji F) atau uji simultan, digunakan untuk 

mengetahui apakah variable bebas (yang terdiri dari dua variabel atau lebih) 

secara Bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang bermakna 

terhadap variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini tingkat 

signifikansi 5% (0,05) dan degree of freedom (df) = n-k-1= 42 

menghasilkan nilai f tabel sebesar 3.23 dengan keterangan n yaitu jumlah 

sampel, k yaitu jumlah variabel dan 1 adalah konstanta. Uji statistik F yaitu 

membandingkan F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika F-hit > F-tab, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka variabel 

bebas secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

2. Jika F-hit < F-tab, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

bebas secara simultan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Berikut merupakan hasil olah data pada penelitian ini: 
 

Tabel 4.13 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 
170.158 2 85.079 24.56

1 

.000
b
 

Residual 145.486 42 3.464   

Total 315.644 44    

 

 Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka disimpulkan bahwa 

variabel independen pada penelitian ini mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara simultan karena memiliki F-hitung (24.561) > Ftabel 

(3.06). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

  Koefisien determinasi (R2) yang menunjukkan persentase 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase 

tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependennya. Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut ini : 

Tabel 4.14 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .734
a
 .539 .517 1.861 

 

Tabel  menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square adalah sebesar 

0,517 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa menjadi 

auditor dapat dijelaskan oleh beberapa faktor dalam penelitian ini yaitu 

motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing sebesar 51,7% 

sedangkan sisanya 48,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

6. Pembahasan hasil penelitian 

Pada pembahasan ini akan dibahasa dari setiap hipotetsis yang 

telah diuji dan akan dijabarkan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

hipotetsis tersebut yang akan diuraikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh motivasi (x1) terhadap minat mahasiswa menjadi seorang 

auditor (y). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

akuntansi konsentrasi audit angkatan 2014, 2015, 2016, 2017, 2018 
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fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska riau yang sudah mengikuiti 

mata perkuliahan auditing 1 dan 2. 

Berikut data tabulasi faktor-faktor yang mempengaruhi variable motivasi 

(x1) berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi seorang auditor (Y) 

berdasarkan indikator diantaranya adalah motivasi karir, motivasi 

ekonomi dan motivasi sosial penelitian dari 45 orang responden. Dimana 

angka 5 = sangat setuju, 4 =setuju, 3= kurang setuju, 2=tidak setuju, 1 = 

sangat tidak setuju.  

2. Pengaruh pengetahuan mahahsiswa tentang auditing (x2) terhadap minat 

mahasiswa menjadi seorang auditor (y). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi konsentrasi audit angkatan 

2014, 2015, 2016, 2017, 2018 fakultas ekonomi dan ilmu sosial uin suska 

riau yang sudah mengikuiti mata perkuliahan auditing 1 dan 2. 

Berikut data tabulasi  faktor-faktor yang mempengaruhi variabel 

Pengaruh pengetahuan mahahsiswa tentang auditing (x2) berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menjadi seorang auditor (Y) berdasarkan 

indikator diantaranya adalah  

1) Jenis-jenis Auditor  

2) Opini Auditor  

3)Tanggungjawab Auditor  

4) Kode etik Auditor  

Penelitian dari 45 orang responden dimana angka 5 = sangat 

setuju, 4 =setuju, 3= kurang setuju, 2=tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.  
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3. Minat mahasiswa menjadi seorang auditor (y). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada mahasiswa akuntansi konsentrasi audit 

angkatan 2014, 2015, 2016, 2017, 2018 fakultas ekonomi dan ilmu sosial 

uin suska riau yang sudah mengikuiti mata perkuliahan auditing 1 dan 2. 

Berikut data tabulasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa menjadi seorang auditor (Y) berdasarkan indikator diantaranya 

adalah 1. Minat pribadi, 2. minat situasi, 3. minat dalam citi psikologis. 

penelitian dari 45 orang responden dimana angka 5 = sangat setuju, 4 =setuju, 

3= kurang setuju, 2=tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil uji parsial t, menunjukkan pengaruh motivasi dan pengetahuan 

terhadap minat mahasiswa menjadi seorang auditor dengan melihat 

perbandingan antara t table dengan t hitung serta tingkat signifikan (a). 

Variabel motivasi (XI) memiliki t hitung yang lebih besar darpada t table 

(6.283>2,01669). Begitu juga halnya variabel pengetahuan tentang auditor 

(X2) memiliki t hitung yang lebih besar daripada t table (2.275>2,01669). 

Hal ini disimpulkan variabel motivasi dan pengetahuan tentang auditor 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa menjadi auditor 

2. Hasil uji simultan f, digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(yang terdiri dari dua variabel atau lebih) secara bersama sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat (dependent 

variabel). Uji statistic F yaitu membandingkan F hitung dengan F table. 

Berdasarkan hasil dari tabel diatas maka disimpulkan bahwa variabel 

independen pada penelitian ini mampu mempengaruhi variabel dependen 

secara simultan karena memiliki F-hitung (24.561) > F table (3.06) 

3. Hasil koefisien determinasi (R2), menunjukkan presentase pengaruh 

variabel indipenden terhadap variabel dependen. Presentase tersebut 

menujukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependennya. Nilai adjusted R square adalah sebesar 0.517 
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa menjadi 

auditor dapat dijelaskan oleh beberapa faktor dalam penelitian ini yaitu 

motivasi dan pengetahuan mahasiswa tentang auditing sebesar 51,7 % 

sedangkan sisanya 48,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lainya 

adalah : 

1. Bagi pembaca,hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

wawasan pengetahuan terkait dengan motivasi dan pengetahuan 

mahasiswa tentang auditing terhadap minat mahasiswa menjadi 

seorang auditor 

2. Bagi pemerintah kota Pekanbaru, sebagai acuan dalam pengembalian 

kebijakan dimasa yang akan datang. 

3. Dalam upaya mengurangi jumlah kebutuhan auditor dikota Pekanbaru. 

Semakin banyak mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi 

konsentrasiaudit di UIN suska Riau. Maka akan mengurangi jumlah 

kebutuhan tenaga auditor yang ada di Pekanbaru khususnya dan 

Indonesia pada umumnya. 

4. Selain itu, diharapkan pemerintah kota Pekanbaru dapat membuka 

lapangan pekerjaan guna menyerapjumlah tenaga auditor sehingga 

masyarakat memperoleh pendapatan dan dapat membantu masyarakat 

untuk memnuhi kebutuhan hidup merela sehingga jumlah 

pengangguran dapat semakin kurang. 
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Tabel tabulasi data kuisioner 

NO 

Motivasi (X1) 

TOTAL X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 3 3 4 4 22 

2 4 4 4 4 4 4 24 

3 5 4 4 5 4 5 27 

4 4 3 4 4 4 4 23 

5 5 3 4 4 4 3 23 

6 5 5 5 4 5 5 29 

7 1 3 4 3 3 2 16 

8 5 5 3 5 5 4 27 

9 5 5 4 4 3 3 24 

10 5 4 4 4 4 4 25 

11 4 5 4 4 3 5 25 

12 5 4 4 5 4 4 26 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 5 5 4 4 4 4 26 

15 5 4 3 4 4 4 24 

16 3 3 3 3 4 4 20 

17 5 5 3 3 5 3 24 

18 2 4 3 2 2 3 16 

19 5 4 4 4 4 4 25 
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20 3 4 3 3 4 4 21 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 4 4 3 3 3 22 

23 5 4 3 3 5 5 25 

24 5 4 4 4 5 4 26 

25 5 5 5 4 4 4 27 

26 5 4 5 4 4 4 26 

27 4 2 2 4 4 4 20 

28 3 4 4 4 4 4 23 

29 5 5 4 3 5 5 27 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 4 4 4 4 5 4 25 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 5 4 4 3 3 3 22 

35 5 4 5 4 4 4 26 

36 5 5 5 4 4 5 28 

37 5 5 4 5 4 4 27 

38 3 4 4 3 3 4 21 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 3 4 3 3 2 4 19 

41 4 4 4 4 4 4 24 
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42 5 5 5 4 5 3 27 

43 5 2 3 2 5 5 22 

44 4 4 4 4 4 4 24 

45 5 4 4 4 4 4 25 

 

NO 

Pengetahuan Tentang Auditor (X2) TOTAL 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

6 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

7 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

11 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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16 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

19 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

29 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

30 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

31 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

36 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

37 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
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38 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

39 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

40 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

44 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

45 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

 

 

NOMOR 

Minat Menjadi Auditor (Y) TOTAL 

Y Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 

1 4 4 3 4 4 4 23 

2 4 3 5 4 5 4 25 

3 5 5 3 4 5 5 27 

4 4 4 4 4 4 3 23 

5 3 4 3 4 3 3 20 

6 3 5 5 4 4 4 25 

7 2 3 3 4 4 1 17 

8 3 5 5 5 5 3 26 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 3 4 4 5 3 23 
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11 4 3 4 3 4 3 21 

12 4 5 5 5 4 4 27 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 3 4 4 5 4 3 23 

15 4 5 3 4 5 4 25 

16 4 4 5 5 3 3 24 

17 5 3 5 5 5 3 26 

18 3 4 4 4 2 3 20 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 4 3 5 4 4 25 

21 4 4 3 4 4 3 22 

22 4 4 4 4 3 4 23 

23 5 5 4 5 4 3 26 

24 4 4 4 5 4 4 25 

25 3 4 3 4 5 4 23 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 3 5 4 5 2 3 22 

30 4 4 4 4 4 3 23 

31 4 5 4 4 4 4 25 

32 4 4 3 4 4 4 23 
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33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 4 5 5 3 3 24 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 5 4 5 5 5 4 28 

38 4 4 4 4 4 3 23 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 4 3 4 3 2 1 17 

41 4 4 4 4 4 4 24 

42 5 5 5 5 5 4 29 

43 4 5 3 4 2 3 21 

44 4 4 4 4 4 3 23 

45 4 4 4 4 4 3 23 
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